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Corporate sustainability, juga dikenal sebagai keberlanjutan perusahaan, adalah suatu konsep yang mengacu pada orientasi bisnis jangka panjang guna memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan (stakeholder) saat ini dan di masa depan dengan mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi, perlindungan lingkungan, dan keadilan sosial (Hassan, 2021). Keberlanjutan telah menjadi kata kunci penting dalam bisnis dan masyarakat secara keseluruhan (Immawan et al., 2015). Sesuai dengan ini, (Sri Werastuti, 2020) menyatakan bahwa kesadaran masyarakat akan isu lingkungan mendorong perusahaan untuk mengelola aspek lingkungan dalam operasinya. Oleh karena itu, untuk mencapai keberlanjutan perusahaan, tidak cukup hanya fokus pada profitabilitas, perusahaan juga harus memahami dan memasukkan isu-isu lingkungan dan sosial ke dalam perencanaan strategis.
Pencemaran lingkungan yang dilakukan perusahaan dapat menimbulkan dampak terhadap kondisi ekosistem dunia secara langsung maupun tidak langsung. Pencemaran tanah, pencemaran air, polusi udara, dan kebisingan adalah pencemaran lingkungan yang paling sering terjadi, yang akan mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan. Kondisi ini mungkin memicu dan mempercepat pemanasan global, bahkan dapat memperburuknya efeknya. Pemanasan global (global warming) dapat menyebabkan lapisan es kutub mencair, menyebabkan kenaikan permukaan laut dan peningkatan suhu. Hal ini dapat memicu menimbulkan berbagai masalah bencana alam yang dapat merusak ekosistem lautan, seperti penyakit, kepunahan satwa, flora, dan fauna, kekeringan, kebakaran hutan, dan lain sebagainya. Pencemaran tidak hanya memengaruhi lingkungan saat ini tetapi juga dapat memengaruhi perusahaan dalam jangka panjang (Pertiwi et al., 2023). Pencemaran lingkungan akibat limbah industri tidak hanya merusak ekosistem saat ini, tetapi juga menguras sumber daya alam yang dibutuhkan untuk generasi mendatang. Hal ini pada akhirnya dapat membahayakan kelangsungan bisnis perusahaan itu sendiri.
(Witjaksono & Djaddang, 2018)menyatakan bahwa kesadaran tentang pentingnya lingkungan semakin meningkat baik di kalangan pemerintah maupun masyarakat. Hal ini terlihat dari berdirinya berbagai lembaga dan gerakan yang peduli terhadap lingkungan, serta pengesahan regulasi yang berhubungan dengan perlindungan lingkungan. Salah satu contohnya adalah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, khususnya pada Pasal 74 Ayat (1), yang selanjutnya diatur lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Secara fundamental, aktivitas produksi perusahaan dalam jangka panjang memerlukan pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya manusia. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak semata-mata harus mengutamakan pencarian keuntungan, melainkan juga wajib melindungi, memelihara, dan bahkan meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta lingkungan alam.
Untuk mencapai tujuan menghasilkan laba yang berkelanjutan dalam jangka panjang, perusahaan bergantung pada ketersediaan sumber daya alam (SDA) serta kualitas sumber daya manusia (SDM). Namun, perlu adanya keseimbangan antara pencapaian target keuntungan dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan alat yang dapat mendukung operasionalnya agar dapat mengoptimalkan laba jangka panjang secara berkelanjutan, sekaligus tetap menjaga keseimbangan dengan tanggung jawab terhadap lingkungan. Salah satu alat yang dapat mendukung dari sisi akuntansi untuk mencapai suatu corporate sustainability adalah green accounting.
Green accounting merupakan alat yang digunakan untuk mengukur dan mendorong perusahaan dalam mengadopsi praktik bisnis yang ramah lingkungan. Menurut (Abdullah & Amiruddin, 2020),green accounting adalah pendekatan akuntansi yang mempertimbangkan aspek lingkungan dalam pengambilan keputusan bisnis, sehingga dapat menyeimbangkan keuntungan perusahaan dengan keberlanjutan lingkungan. Perusahaan dapat menggunakan green accounting untuk menganalisis kinerja produksi, biaya, inventaris, dan biaya pembuangan limbah sehingga dapat meningkatkan tata kelola lingkungan secara efektif (Justita Dura & Riyanto Suharsono, 2022). Menurut penelitian (Raras Cancerlya Rakesa & Nyoman Sri Werastuti, 2022) (Pertiwi et al., 2023) (Noviany Rahmatika et al., 2023), green accounting berpengaruh positif signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability). Hal ini berarti, perusahaan yang menerapkan praktik akuntansi ramah lingkungan dalam mengelola operasionalnya akan mengalami peningkatan nilai kinerja mereka dalam hal corporate sustainability.
Selain green accounting, Material Flow Cost Accounting (MFCA) juga dapat digunakan sebagai alat untuk menilai kinerja lingkungan perusahaan. MFCA adalah alat yang digunakan untuk mengevaluasi biaya kerugian yang disebabkan oleh produksi bahan dan membuat keputusan yang membantu perusahaan dalam menangani limbahnya (Selpiyanti & Fakhroni, 2020). Dengan MFCA, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasionalnya dengan memantau input yang digunakan, jumlah output yang dihasilkan, serta volume limbah yang dihasilkan. MFCA juga dapat mendukung pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan (Lubis & Aristantya, 2024). Oleh karena itu, data yang dihasilkan dari MFCA sangat penting bagi manajemen untuk mengevaluasi dampak lingkungan dari proses produksi, meningkatkan kinerja perusahaan sesuai dengan tujuan perusahaan, mengurangi limbah, dan mengambil tindakan yang tepat untuk mengendalikan dampak lingkungan. Menurut penelitian (Marota, 2017) (Raras Cancerlya Rakesa & Nyoman Sri Werastuti, 2022) (Tyastuty et al., 2023), MFCA berpengaruh positif signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability). Hal ini menunjukkan bahwa MFCA dapat berkontribusi terhadap tujuan keberlanjutan perusahaan.
Bisnis korporat merupakan entitas yang menghasilkan barang atau jasa dengan menggabungkan berbagai faktor produksi untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan masyarakat. Dalam operasinya, bisnis ini sering menggunakan sumber daya alam, namun konsumsi ini bisa menimbulkan masalah lingkungan. Selama proses operasional dan penggunaan produk, perusahaan bisa menghasilkan limbah dalam bentuk padat, cair, dan gas, yang pada akhirnya dapat mencemari udara, tanah, dan air (Şimşek & Öztürk, 2021). Faktanya, banyak perusahaan masih lebih menitikberatkan pada pencapaian keuntungan, tanpa memikirkan dampak negatif dari aktivitas produksinya terhadap lingkungan dan masyarakat di sekitar tempat perusahaan tersebut berdiri (Raras Cancerlya Rakesa & Nyoman Sri Werastuti, 2022). Jika dilihat dari perspektif positif, aktivitas industri telah menyerap banyak tenaga kerja dan telah membantu perekonomian negara secara signifikan. Selain itu, industri sebagai sektor unggulan dapat mendorong perkembangan di berbagai sektor lain. Karena itu, untuk mencapai keuntungan yang ditargetkan, perusahaan harus memiliki kesadaran dalam mengelola kehidupan sosial dan lingkungan.
Industri dasar dan kimia merupakan industri yang sangat rentan terhadap pencemaran lingkungan karena industri ini memanfaatkan sumber daya alam secara langsung untuk kepentingan bisnisnya (Mufidah, 2018). Dikutip dari artikel (Taufiq, 2021), Ecological Observation and Wetlands Conservation (Ecoton) melaporkan terdapat pencemaran limbah B3 yang terjadi di Sungai Brantas Porong. Pembuangan limbah tersebut diduga dilakukan oleh PT Tjiwi Kimia. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa ada pelanggaran standar mutu. Akibatnya, beberapa warga desa Kecamatan Balongbendo, Kabupaten Sidoarjo, mengalami bau tidak sedap dan gagal panen.
Limbah industri tidak hanya berkontribusi pada pencemaran lingkungan, tetapi juga dapat memperburuk efek pemasan global. Fenomena peningkatan suhu rata-rata di seluruh lapisan bumi, termasuk atmosfer, daratan, dan lautan, dikenal sebagai global warming. World Meteorological Organization (WMO) mengatakan bahwa ada kemungkingan bahwa ada kemungkinan peningkatan suhu rata-rata tahunan sebesar 20%, atau lebih dari 1,5 derajat celsius, setiap tahun. Sebelumnya, WMO memperkirakan peningkatan suhu rata-rata tahunan sebesar 1 derajat celcius selama lima tahun ke depan (Hendra, 2020). Peningkatan suhu rata-rata bumi ini dapat menyebabkan perubahan iklim ekstrim dan sulit diprediksi. Perubahan ini dapat mengganggu sektor pertanian, merusak ekosistem laut, menyebabkan wabah penyakit, dan banyak lagi. Oleh karena itu, perusahaan harus mempertimbangkan masalah lingkungan dan sosial sekitar.
Pada penelitian-penelitian terdahulu, terdapat beberapa perbedaan dalam hasil penelitian yang dilakukan, sehingga peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah hasil yang diperoleh akan sama atau berbeda. Objek penelitian terdahulu juga lebih banyak mengarah pada sektor pertambangan, sedangkan pada penelitian ini menggunakan objek penelitian pada sektor dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting (MFCA) Terhadap Keberlanjutan Perusahaan Pada Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2021-2023”.
[bookmark: _Toc192447024][bookmark: _Toc200484698]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Apakah green accounting berpengaruh terhadap keberlanjutan perusahaan pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023?
2. Apakah MFCA (biaya produksi) berpengaruh terhadap keberlanjutan perusahaan pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023?
3. Apakah MFCA (nilai produksi) berpengaruh terhadap keberlanjutan perusahaan pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023?
[bookmark: _Toc192447025][bookmark: _Toc200484699]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, beberapa tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh green accounting terhadap keberlanjutan perusahaan.
2. Untuk mengetahui pengaruh MFCA (biaya produksi) terhadap keberlanjutan perusahaan.
3. Untuk mengetahui pengaruh MFCA (nilai produksi) terhadap keberlanjutan perusahaan.
[bookmark: _Toc192447026][bookmark: _Toc200484700]Manfaat Penelitian
Berdasarkan penjabaran di atas, penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, yaitu:


1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan bahwa teori stakeholder memiliki pengaruh pada green accounting dan material flow cost accounting terhadap keberlanjutan perusahaan serta bertujuan memperluas dan menambah wawasan terkait keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk pihak manajemen agar turut membantu dalam meningkatkan keberlanjutan perusahaan di Indonesia dengan memperhatikan penggunaan sumber daya alam yang digunakan dan mengurangi limbah dalam proses produksi.
b. Bagi Investor dan Calon Investor
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor dan calon investor dalam mengambil keputusan berinvestasi ke perusahaan industri dasar dan kimia yang telah mempertimbangkan dampak negatif dari kegiatan operasional perusahaan terhadap lingkungan.
c. Bagi Regulator
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam membuat kebijakan tentang kewajiban perusahaan industri dasar dan kimia dengan mempertimbangkan dampak negatif lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan operasional perusahaan.
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Menurut (Freeman & McVea, 1984), sebagai pencetus teori stakeholder yang pertama kali, menyatakan bahwa teori stakeholder merupakan teori yang berfokus pada kesejahteraan para stakeholder perusahaan, di mana stakeholder adalah individual atau suatu kelompok yang dapat memberikan pengaruh ataupun dipengaruhi oleh sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Stakeholder terbagi menjadi dua kelompok, yaitu stakeholder primer dan stakeholder sekunder. Stakeholder primer terdiri dari individua dan kelompok yang perusahaan tidak dapat beroperasi tanpanya, seperti shareholder, investor, karyawan, pemasok, dan konsumen. Selain itu, ada juga kelompok stakeholder publik, yang terdiri dari pemerintah dan komunitas. Sementara itu, stakeholder sekunder adalah pihak yang memiliki pengaruh atau dipengaruhi perusahaan, namun tidak terlibat secara langsung dalam transaksi bisnis perusahaan (Rokhlinasari, 2016).
Sebagaimana dijelaskan oleh (Freeman et al., 2021), teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan bertanggung jawab kepada semua orang yang terlibat atau dipengaruhi oleh operasi perusahaan, bukan hanya pemegang saham. Menurut perspektif ini, menjalin hubungan dengan pemangku kepentingan tidak hanya membantu bisnis bertahan, tetapi juga memberikan keuntungan yang sulit ditiru oleh pesaing. Hal ini karena hubungan yang kuat menjadi sumber daya yang sangat berharga dan tak tergantikan.
Berbagai stakeholder berperan penting dalam menyediakan sumber daya, memengaruhi dinamika lingkungan bisnis, memperoleh manfaat dari aktivitas perusahaan, serta berkontribusi terhadap efisiensi dan dampak operasionalnya. Hal ini berkaitan erat dengan prinsip keberlanjutan perusahaan. Perusahan dapat mengembangkan hubungan yang kuat dengan pihak internal maupun eksternal dengan menerapkan biaya lingkungan dalam operasi produksi, menggunakan alat manajemen seperti material flow cost accounting, dan melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Maulana et al., 2024). Dengan demikian, perusahaan dapat mencapai pengembangan dan peningkatan keberlanjutan secara lebih efisien.
Teori stakeholder menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan erat dengan hubungan perusahaan dengan para pihak yang berkepentingan (stakeholders), baik internal maupun eksternal. Perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada orang lain yang terlibat atau terpengaruh oleh operasinya; ini termasuk konsumen, pemerintah, masyarakat, lingkungan, dan karyawan.
Melalui penerapan green accounting dan material flow cost accounting, serta pengungkapan informasi yang transparan, perusahaan menunjukkan komitmennya untuk memenuhi kepentingan dan ekspektasi para stakeholder terkait tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dengan demikian, perusahaan dapat menciptakan hubungan yang positif dengan para stakeholder, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang.
[bookmark: _Toc192447030][bookmark: _Toc200484704]Keberlanjutan Perusahaan (Corporate Sustainability)
Konsep keberlanjutan, yang kini menjadi perhatian global, awalnya dikembangkan dari konsep tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang diperkenalkan oleh Komisi Brundtland melalui laporan “Our Common Futuer” pada tahun 1987. Menurut (World Commision on Environment and Development, 1987), pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri dikenal sebagai pembangunan berkelanjutan. Menurut (Azapagic, 2003), Corporate Sustainability Management System (CSMS) terdiri dari lima tahap, yaitu pengembangan, kebijakan, perencanaan, implementasi, komunikasi, evaluasi dan perbaikan. Kelima langkah ini dirancang untuk menyelesaikan tiga masalah utama, yaitu indikator dan unit kontribusi ekonomi, kinerja lingkungan, dan tanggung jawab sosial.
Menurut (El Ghoul et al., 2011), keberlanjutan perusahaan didefinisikan sebagai kondisi di mana organisasi (perusahaan) harus mencapai kinerja terbaik (highest performance) dari tiga sudut pandang, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan. Tujuan utama perusahaan yang berkelanjutan adalah menyeimbangkan ketiga dimensi tersebut dalam strategi bisnisnya. Dengan demikian, perusahaan dapat mempunyai keunggulan kompetitif, yaitu nilai ekonomis baik pemilik bisnis dan pihak lain perusahaan dapat meningkat secara jangka panjang.
Pada penelitian terdahulu, keberlanjutan perusahaan dapat diukur dengan menggunakan indikator yang ada pada laporan tahunan yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan. Indikator ekonomi dapat dilihat dari investasi dan laba bersih, untuk indikator sosial dapat mencakup biaya Corporate Social Responsibility (CSR), biaya gaji, dan biaya pesangon; dan untuk indikator lingkungan dapat dilihat dalam biaya utilitas (seperti biaya listrik dan biaya air) serta biaya Kesehatan, Keselamatan, dan Keamanan (K3).
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Green accounting merupakan konsep di mana perusahaan memprioritaskan penggunaan sumber daya dengan cara yang lebih efisien dan berkelanjutan, sehingga perusahaan dapat menyesuaikan pertumbuhan mereka dengan perubahan lingkungan dan memberikan manfaat bagi masyarakat (Endiana et al., 2020). Tujuan green accounting dalam hal ini adalah untuk meningkatkan efisiensi manajemen lingkungan dengan menilai kegiatan lingkungan dari sudut pandang biaya (biaya lingkungan) dan manfaat (manfaat ekonomi) serta efek (perlindungan lingkungan). Konsep green accounting didasarkan pada konsep ekosistem. Penggunaan green accounting dapat menunjukkan sejauh mana sebuah organisasi atau perusahaan memberikan kontribusi baik atau buruk kepada kualitas kehidupan manusia dan lingkungan.
Menurut (Ratulangi et al., 2018),keuntungan dari menerapkan green accounting  bagi perusahaan adalah dapat membantu perusahaan dalam membuat strategi untuk mengurangi pengeluaran terkait lingkungan yang disebabkan oleh operasi produksi mereka. Selain itu, perusahaan harus memiliki kemampuan untuk memanfaatkan dan mengelola limbah yang dihasilkan oleh operasi industri. Tujuan green accounting adalah untuk meningkatkan keberlanjutan dan pengendalian lingkungan. Jika diterapkan dengan benar, green accounting akan meningkatkan kinerja lingkungan, pengendalian biaya, penggunaan teknologi yang ramah lingkungan, serta penggunaan dan produksi produk yang ramah lingkungan (Mowen et al., 2018).
 Pengukuran green accounting dalam penelitian ini menggunakan informasi yang diungkapkan melalui laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan perusahaan. Menurut (Rahmania Santi et al., 2022), setiap pengungkapan informasi lingkungan akan memengaruhi reputasi perusahaan. Semakin banyak informasi lingkungan yang disampaikan oleh perusahaan, semakin mudah bagi pemangku kepentingan untuk mengamati kegiatan perusahaan.
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Menurut (Lubis & Aristantya, 2024), material flow cost accounting adalah alat untuk menurunkan biaya dan meningkatkan produktivitas perusahaan dengan mengidentifikasi dan mengurangi limbah yang terjadi selama proses produksi, yang menyebabkan kehilangan material dan peningkatan limbah. Perusahaan dapat meningkatkan efisiensi proses manufaktur mereka dengan memantau input yang digunakan, jumlah produk akhir yang dihasilkan, dan volume limbah yang dihasilkan. Informasi yang dihasilkan oleh MFCA penting bagi manajemen untuk mengevaluasi dampak lingkungan dari proses produksi, meningkatkan kinerja sesuai dengan tujuan perusahaan, mengurangi limbah, dan mengambil tindakan yang tepat untuk mengendalikan dampak lingkungan. Dengan menggunakan MFCA, perusahaan dapat menghasilkan produk yang lebih ramah lingkungan.
Menurut (Katherine & Dahlia, 2019), MFCA menunjukkan kerugian material dengan menemukan limbah dan bahan yang hilang, yang memiliki nilai moneter dan fisik, serta hasil konversi mereka ke dalam biaya produk positif dan negatif (emisi). MFCA dirancang untuk menghemat biaya produksi dengan cara menganalisis secara cermat aliran material dalam proses produksi. Beberapa elemen penting dalam penerapan MFCA meliputi: 
a. Material
Dalam penerapan material flow cost accounting, komponen yang paling penting dan merupakan fokus utama adalah material. Material dalam MFCA mengacu pada semua input bahan baku material yang dipakai untuk memproduksi produk. Setiap bahan baku material yang tidak dapat diubah menjadi produk atau bagian dari produk dianggap sebagai kerugian material. Kerugian sumber daya dan sampah terjadi pada tahap yang berbeda-beda selama proses tertentu.
b. Arus Material
MFCA menganalisis seluruh jalur yang dilalui bahan baku dalam proses produksi, mulai dari input bahan baku hingga output berupa produk jadi dan limbah. Oleh karena itu, untuk menerapkan MFCA, informasi tentang arus material dalam proses produksi harus diperoleh baik dalam bentuk fisik maupun moneter.
c. Akuntansi Biaya (Cost Accounting)
Akuntansi biaya adalah komponen utama yang terakhir dalam MFCA. Setelah material dihitung dalam satuan fisik, seperti massa atau volume, alokasi biaya akan dilakukan untuk memberikan gambaran tentang perhitungan secara moneter (dalam satuan rupiah) mengenai input bahan baku material yang diubah menjadi produk dan kerugian material yang dihasilkan.
Material flow cost accounting dapat digunakan di semua jenis industri yang menggunakan bahan baku dan energi, dalam berbagai ukuran dan jenis, baik dengan atau tanpa sistem pengelolaan lingkungan. Konsep utama MFCA terletak pada masukan (bahan, energi, air, dan input lainnya) dan keluaran (produk utama atau produk sampingan, limbah, limbah cair, dan emisi). Dalam pusat kuantitas, perhitungan dilakukan mengenai biaya material, energi, dan sistem yang digunakan untuk menghasilkan produk tersebut (Abdullah & Amiruddin, 2020). Pengukuran MFCA dapat dilakukan dengan menggunakan biaya produksi, luas area pabrik produksi dan nilai atau hasil produksi (Marota, 2017).
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Penelitian-penelitian terdahulu menjadi dasar yang paling penting dalam mengkaji penelitian ini, yang digunakan sebagai acuan penulis dalam mengkaji perumusan hipotesis dan menjadi pembanding serta referensi dalam penelitian ini. Dalam penelitian yang dilakukan (Pertiwi et al., 2023) pada perusahaan sektor consumer goods, ditemukan bahwa green accounting berpengaruh positif signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pengungkapan aktivitas perusahaan yang memberikan kontribusi positif terhadap kualitas hidup manusia dan lingkungannya dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan stakeholder terhadap aktivitas operasi yang dilakukan oleh perusahaan, memberikan legitimasi dan memperbaiki citra perusahaan, yang dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan keberlanjutan dalam jangka panjang.
Dalam penelitian yang dilakukan (Tyastuty et al., 2023),hasil penelitian menunjukkan bahwa MFCA berpengaruh positif terhadap keberlanjutan perusahaan, sedangkan green accounting tidak berpengaruh terhadap keberlanjutan perusahaan. Artinya, MFCA adalah alat yang berguna bagi bisnis untuk mencapai keberlanjutan perusahaan. Ringkasan penelitian yang berkaitan dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut.
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	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Marota (2017)
	Green Concepts and Material Flow Cost Accounting Application for Company Sustainability
	Kuantitatif
	Green concepts dan MFCA memberikan pengaruh yang signifikan.




	2.
	Abdullah & Amiruddin (2020)
	Efek Green Accounting Terhadap Material Flow Cost Accounting Dalam Meningkatkan Keberlangsungan Perusahaan
	Kuantitatif
	MFCA (biaya produksi, dan hasil atau nilai produksi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap green accounting. MFCA (luas area pabrik) tidak berpengaruh dalam meningkatkan keberlangsungan perusahaan.


	3.
	Endiana et al. (2020)

	The Effect of Green Accounting on Corporate Sustainability and Financial Performance
	Kuantitatif
	Green accounting berpengaruh positif terhadap keberlanjutan perusahaan.




Disambung ke halaman berikutnya
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	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	4.
	(Rachmawati & Karim, 2021)	Pengaruh Green Accounting terhadap MFCA dalam Meningkatkan Keberlangsungan Usaha serta Resource Efficiency Sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus pada Perusahaan Peraih Penghargaan Industri Hijau)
	Kuantitatif
	MFCA berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha, sedangkan green accounting, hasil atau nilai produksi, luas area pabrik dan biaya produksi tidak berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha. Resource efficiency dalam perusahaan tidak mampu memoderasi MFCA terhadap keberlangsungan perusahaan dan green accounting tidak memoderasi dampak dalam meningkatkan Resource efficiency terhadap keberlangsungan perusahaan.

	5.
	Raras Cancerlya Rakesa & Nyoman Sri Werastuti (2022)
	Pengaruh Penerapan Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting Terhadap Corporate Sustainability (Studi Empiris Pada Perusahaan Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)
	Kuantitatif
	Green accounting dan MFCA berpengaruh positif terhadap corporate sustainability.



	6.
	Azlaila Nurul Khotimah et al. (2022)	The Effect of Green Accounting and Material Flow Cost Accounting on Corporate Sustainability in Islamic Economic Perspective: Study on Manufacturing Companies Liested on the Sri-Kehati Index 2016-2020
	Kuantitatif
	Green accounting tidak berpengaruh terhadap corporate sustainability dan MFCA berpengaruh positif signifikan terhadap corporate sustainability.

	7. 
	Noviany Rahmatika et al. (2023)
	Assessing the Influence of Green Accounting, Material Flow Cost Accounting, and Firm Size on Company Sustainability Performance
	Kuantitatif
	Green accounting berpengaruh terhadap corporate sustainability performance dan MFCA tidak berpengaruh terhadap corporate sustainability performance.


Disambung ke halaman berikutnya
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	8.
	Pertiwi et al. (2023)
	The Influence of Green Accounting on Company Sustainability Through Environmental Performance in The Consumer Goods Sector
	Kuantitatif
	Green accounting berpengaruh positif signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan dan kinerja lingkungan tidak dapat memediasi hubungan antara penerapan green accounting terhadap keberlanjutan perusahaan.


	9.
	Dinda Pramesti et al. (2023)
	Pengaruh Penerapan Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting Terhadap Corporate Sustainability (Studi Empiris Perusahaan Tekstil dan Garmen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia)
	Kuantitatif
	Green accounting dan MFCA berpengaruh positif terhadap corporate sustainability.






	10.
	Tyastuty et al. (2023)
	Analysis of the Implementation Green Accounting and Material Flow Cost Accounting on Corporate Sustainability
	Kuantitatif
	Green accounting tidak berpengaruh terhadap corporate sustainability, sedangkan MFCA berpengaruh terhadap corporate sustainability.

	11.
	Yuniar et al. (2024)



	Pengaruh Green Accounting dan Material Flow Cost Accounting Terhadap Corporate Sustainability (Studi Pada PT Unilever Indonesia dan PT Coca Cola Amatil Indonesia)
	Kuantitatif
	Green accounting dan MFCA memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap corporate sustainability.




Sumber: Review dari Publikasi Jurnal Ilmiah, 2025
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Menurut (Freeman et al., 2010), teori stakeholder berfokus pada pentingnya mempertimbangkan kepentingan berbagai pemangku kepentingan perusahaan. Pemangku kepentingan ini terdiri dari individu atau kelompok yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh keputusan dan tindakan perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan harus mempertimbangkan kepentingan semua pemangku kepentingan, baik yang berhubungan langsung dengan operasi perusahaan seperti karyawan, pemasok, dan konsumen maupun yang tidak langsung terlibat seperti pemerintah dan masyarakat. Menurut teori ini, kemampuan sebuah perusahaan untuk mengelola hubungan yang menguntungkan dengan setiap pihak terkait akan memastikan keberlanjutan dan keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang. Dengan melakukan ini, posisi perusahaan di pasar akan diperkuat.
Salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan kepada stakeholder adalah dengan memperhatikan keberlanjutan lingkungan hidup, yang semakin menjadi perhatian utama dalam operasional bisnis. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk tidak hanya mengejar keuntungan ekonomi, tetapi juga untuk memperhatikan dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitasnya. Salah satu cara perusahaan dapat memenuhi harapan stakeholder, khususnya masyarakat dan lingkungan, adalah dengan mengimplementasikan green accounting dan material flow cost accounting. Kedua pendekatan tersebut merupakan instrumen akuntansi yang berfokus pada aspek keberlanjutan lingkungan.
Penerapan green accounting dapat membantu perusahaan dalam membuat strategi untuk mengurangi pengeluaran terkait lingkungan yang disebabkan oleh operasi produksi mereka. Selain itu, dengan green accounting, perusahaan dapat memanfaatkan dan mengelola limbah yang dihasilkan oleh operasi industri. Penerapan material flow cost accounting dapat membantu perusahaan untuk menganalisis masalah-masalah yang berhubungan dengan proses produksi dan ketidakefisienan dalam penggunaan material sehingga mengurangi limbah yang dihasilkan. Perusahaan dapat mengelola sumber daya berkelanjutan dan meningkatkan keberlanjutan suatu perusahaan  dengan menerapkan green accounting dan material flow cost accounting. Dengan demikian, perusahaan dapat membangun hubungan yang kuat dengan stakeholder, meningkatkan kinerja sosial dan lingkungan, serta menciptakan nilai jangka panjang bagi semua pihak yang terlibat. Dari pemaparan di atas, kerangka pemikiran teoritis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Teori Stakeholder

Stakeholder
Perusahaan


Tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan
Kontrak sosial


Material Flow Cost Accounting

Green Accounting


Keberlanjutan Perusahaan

[bookmark: _Toc183013764]Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian
        Sumber: Data diolah penulis, 2025
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Berdasarkan teori (Freeman & McVea, 1984),sebagai pencetus teori stakeholder yang pertama kali, menyatakan bahwa teori stakeholder merupakan teori yang berfokus pada kesejahteraan para stakeholder perusahaan, di mana stakeholder adalah individual atau suatu kelompok yang dapat memberikan pengaruh ataupun dipengaruhi oleh sebuah perusahaan untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Penerapan green accounting dapat menentukan apakah kegiatan operasional yang dilakukan perusahaan dapat dipertanggungjawabkan secara berkelanjutan.
Pada penelitian (Endiana et al., 2020), green accounting memiliki pengaruh positif terhadap keberlanjutan perusahaan. Green accounting memungkinkan perusahaan menjalankan bisnis yang lebih berkelanjutan. Hal ini dicapai melalui pengelolaan biaya lingkungan yang efektif dan dampak positif yang dihasilkan bagi perusahaan. Hasil penelitian (Raras Cancerlya Rakesa & Nyoman Sri Werastuti, 2022) menyatakan bahwa perusahaan yang menerapkan green accounting berkontribusi terhadap meningkatkan keberlanjutan perusahaan melalui biaya yang dikeluarkan untuk mengurangi limbah. Dalam penelitian yang dilakukan (Pertiwi et al., 2023), ditemukan bahwa green accounting memiliki dampak positif signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Sesuai dengan teori stakeholder, dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memperhatikan kepentingan stakeholder melalui pengelolaan lingkungan yang baik akan mendapat dukungan lebih besar dari para stakeholder, yang mendukung keberlanjutan perusahaan itu sendiri. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis yang didapat adalah sebagai berikut.
H1:	Green accounting berpengaruh positif terhadap keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability).
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Menurut (Daromes et al., 2023), teori stakeholder menekankan pentingnya perusahaan untuk menyampaikan hasil kinerjanya kepada para pemangku kepentingan dengan tetap mematuhi norma dan nilai yang berlaku, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan dan memberi dampak positif bagi keberlanjutan. Jika kepentingan para  stakeholder diabaikan, hal ini dapat merusak citra perusahaan yang pada akhirnya berdampak buruk pada kinerja keuangan. Seiring dengan semakin ketatnya persaingan usaha, perusahaan dituntut untuk terus berinovasi dalam meningkatkan kualitas produk dan layanan, sekaligus menjaga efisiensi biaya produksi agar harga jual produk tetap kompetitif (Putranto, 2017). 
Menurut penelitian (Rieckhof et al., 2015),penerapan MFCA dapat mendorong perusahaan untuk mengadopsi strategi yang berfokus pada efisiensi penggunaan sumber daya di masa depan. Selain itu, tren baru dalam sistem layanan produk menawarkan potensi untuk mengurangi dampak lingkungan, baik dari proses produksi maupun konsumsi. Keberhasilan sistem layanan produk yang berkelanjutan membutuhkan dukungan infrastruktur masyarakat, sumber daya manusia, serta struktur organisasi yang dirancang secara berbeda untuk mendukung keberlanjutan.
Penelitian (Abdullah & Amiruddin, 2020) menyatakan bahwa, MFCA (biaya produksi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Penelitian lainnya juga dari (Marota et al., 2015), telah mengkaji perancangan dan implementasi MFCA untuk meningkatkan keberlanjutan operasional. Penelitian ini dilakukan pada sebuah perusahaan pengolahan minyak kelapa sawit (CPO). Hasil dari penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan MFCA dengan tingkat keberlanjutan. Maka dari itu, penerapan MFCA akan membantu dalam meningkatkan keberlanjutan perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis yang didapat adalah sebagai berikut.
H2:	Material flow cost accounting (biaya produksi) berpengaruh positif terhadap keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability).
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Menurut (Donaldson & Preston, 1995) terdapat tiga pendekatan utama pada teori stakeholder, yaitu deskriptif, instrumental, dan normatif. Pendekatan deskriptif menjelaskan bagaimana perusahaan berinteraksi dan membangun hubungan dengan stakeholder seperti pemegang saham, karyawan, pemasok, dan masyarakat lokal. Pendekatan instrumental berpendapat bahwa mempertimbangkan kepentingan stakeholder dapat membantu mencapai tujuan perusahaan, seperti meningkatkan kinerja, keuntungan, dan keberlanjutan. Di sisi lain, pendekatan normatif menekankan bahwa perusahaan harus menghargai hak-hak dan kepentingan stakeholder untuk keuntungan ekonomi dan untuk mempertahankan legitimasi sosial. Ketiga pendekatan ini menunjukkan bahwa stakeholder memiliki peran penting dalam menentukan arah strategi perusahaan, termasuk dalam hal pengelolaan sumber daya, keberlanjutan lingkungan, dan tanggung jawab sosial.
Teori stakeholder menekankan pentingnya perusahaan memenuhi kepentingan para stakeholder yang terlibat, baik internal maupun eksternal, untuk mencapai keberlanjutan. Peningkatan nilai produksi melalui efisiensi, seperti dengan penerapan MFCA, tidak hanyak berdampak pada profitabilitas, tetapi juga menciptakan nilai tambah bagi stakeholder seperti pelanggan, pemasok, pemerintah, dan masyarakat sekitar. Hal ini membantu perusahaan menjaga keberlanjutan sekaligus mengurangi dampak negatif pada lingkungan.
Pada penelitian (Abdullah & Amiruddin, 2020), hasil penelitian menyatakan bahwa MFCA (nilai produksi) berpengaruh posititf dan signifikan dalam meningkatkan keberlangsungan perusahaan. Penelitian (Dinda Pramesti et al., 2023), juga menyatakan bahwa MFCA berpengaruh positif terhadap keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability). Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis yang didapat adalah sebagai berikut.
H3:	Material flow cost accounting (nilai produksi) berpengaruh positif terhadap keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability).
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Berdasarkan kajian teori yang ada, penelitian terdahulu hingga kajian pengembangan hipotesis, maka variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Keberlanjutan Perusahaan. Sementara itu, variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Green Accounting, Material Flow Cost Accounting (Biaya Produksi), dan Material Flow Cost Accounting (Nilai Produksi). Oleh sebab itu, model penelitian pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.
H1+
Green Accounting 
(X1)

H2+
Keberlanjutan Perusahaan
(Y)
Material Flow Cost Accounting
Biaya Produksi (X2)

H3+
Material Flow Cost Accounting
Nilai Produksi (X3)
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Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Data diolah penulis, 2025
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METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc192447040][bookmark: _Toc200484715]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel1
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Keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability) adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, tanggung jawab sosial, dan pelestarian lingkungan dalam jangka panjang. Keberlanjutan memastikan bahwa perusahaan dapat beroperasi secara berkelanjutan dalam jangka panjang, memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dengan kata lain, keberlanjutan perusahaan adalah investasi jangka panjang yang bertujuan untuk menciptaka nilai tambah bagi semua pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham, karyawan, pelanggan, dan masyarakat secara keseluruhan.
Variabel keberlanjutan perusahaan memiliki data dengan satuan moneter yang berskala besar, sehingga data tersebut akan ditransformasikan ke dalam bentuk Logaritma Natural (LN) untuk mempermudah perhitungan dan analisis hubungan antar variabel. Keberlanjutan perusahaan yang merupakan variabel dependen dalam penelitian ini diukur dengan rumus yang dibuat oleh (Marota, 2017), yaitu:
CS = Ekonomi + Sosial + Lingkungan 

Keterangan:
a. CS : Keberlanjutan Perusahaan (Corporate Sustainability)
b. Dimensi ekonomi terdapat pada annual report yang dapat dilihat pada laba bersih dan investasi.
c. Dimensi sosial terdapat pada annual report yang dapat dilihat pada biaya Corporate Social Responsibility (CSR), biaya untuk gaji, dan biaya untuk membayar pesangon.
d. Dimensi lingkungan terdapat pada annual report yang dapat dilihat pada biaya pemeliharaan limbah, K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja), dan perlengkapan lainnya.
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Pada penelitian ini, digunakan 2 (dua) variabel independen, yaitu green accounting dan material flow cost accounting.
3.1.1.1  Green Accounting
Green accounting atau akuntansi hijau merupakan salah satu ilmu akuntansi yang diadopsi oleh perusahaan dalam proses produksinya agar tetap memperhatikan sumber daya yang digunakan. Green accounting digunakan untuk mengungkapkan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mengelola dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan seperti biaya pengelolaan limbah, pemakaian sumber daya alam, emisi gas rumah kaca, serta upaya pemulihan lingkungan guna menjaga keberlanjutan ekosistem. Hal ini dilakukan agar masyarakat sekitar tidak merasa dirugikan dan dapat membangun hubungan yang baik antara perusahaan dengan masyarakat.
Menurut teori (Lako, 2018) dalam buku akuntansi hijau, terdapat 3 dimensi informasi dengan 14 indikator. Berikut adalah tabel yang menunjukkan pengungkapan data dan indikator:
[bookmark: _Toc200476531]Tabel 3. 1 Dimensi dan Indikator Pengungkapan Green Accounting
	No.
	Dimensi
	Indikator

	1.
	Kontribusi lingkungan alam, energi, sumber daya manusia (karyawan) dan masyarakat.
	1. Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
2. Upaya Efisiensi Energi
3. Upaya Penurunan Emisi
4. Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
5. Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
6. Perlindungan Keanekaragaman Hayati
7. Program Pengembangan Masyarakat

	2.
	Dampak-dampak ekonomis, sosial, dan ekologis yang positif dan negatif dari aktivitas bisnis perusahaan terhadap lingkungan alam, energi, karyawan, dan masyarakat.
	1. Dampak positif dari aktivitas bisnis
2. Dampak negatif dari perusahaan

	3.
	Kontribusi perusahaan untuk mengatasi masalah-masalah ekologis.
	1. Pengendalian Pencemaran Air
2. Pengendalian Pencemaran Udara
3. Pengelolaan Limbah B3
4. Pengendalian Pencemaran Air Laut
5. Potensi Kerusakan Alam


Sumber: Andreas Lako, 2018

Dalam penelitian ini, metode analysis content digunakan untuk mengukur penerapan green accounting. Penerapan green accounting diukur dengan melihat apakah indikator pengungkapan informasi diungkapkan dalam laporan keberlanjutan perusahaan atau tidak.
[bookmark: _Toc200476532]Tabel 3. 2 Keterangan Analysis Content
	No.
	Skor
	Keterangan

	1.
	0
	Perusahaan dasar dan kimia yang tidak melakukan pengungkapan indikator green accounting  di sustainability report

	2.
	1
	Perusahaan dasar dan kimia yang hanya melakukan pengungkapan indikator green accounting dengan angka atau gambar di sustainability report

	3.
	2
	Perusahaan dasar dan kimia yang melakukan pengungkapan indikator green accounting dengan narasi di sustainability report

	4.
	3
	Perusahaan dasar dan kimia yang melakukan pengungkapan green accounting dalam bentuk narasi yang didukung angka atau gambar di sustainability report


Sumber: (Nur’ainun & Lestari, 2017)

Berdasarkan dimensi pengungkapan green accounting dan tabel penjelasan analysis content di atas, maka nilai green accounting dapat dirumuskan sebagai berikut.
GRj =  
Keterangan:
a. GRj	: Green Accounting
b. Xij	: Jumlah skor dari analysis content per dimensi
c. Nj	: Jumlah indikator per dimensi
3.1.1.2  Material Flow Cost Accounting
Material flow cost accounting merupakan alat manajemen yang digunakan oleh perusahaan untuk menghitung seberapa besar kerugian yang disebabkan oleh kegiatan dari produksi bahan baku. Material flow cost accounting digunakan untuk membantu perusahaan dalam membuat keputusan untuk menangani limbah yang mereka hasilkan. Terciptanya material flow cost accounting dapat menganalisis masalah-masalah yang berhubungan dengan proses produksi dan ketidakefisienan dalam penggunaan material. Oleh karena itu, selain meningkatkan produktivitas material, perusahaan pun dapat mengurangi limbah mereka.
Data dari variabel MFCA, yang memiliki nilai moneter dengan skala besar, akan ditransformasi ke dalam format Logaritma Natural (LN) guna memudahkan proses penghiungan dan evaluasi keterkaitan antar variabel. Menurut penelitian yang dilakukan (Marota, 2017), material flow cost accounting diukur dengan 2 indikator yaitu biaya produksi dan hasil atau nilai produksi. Pengukuran variabel material flow cost accounting dapat dilihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc200476533]Tabel 3. 3 Pengukuran Material Flow Cost Accounting
	Variabel
	Dimensi
	Ukuran 

	Material Flow Cost Accounting
	Biaya Produksi
	Unit Moneter

	
	Hasil Produksi
	Unit Moneter


Sumber: (Marota, 2017

a. Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan pengeluaran yang terjadi selama proses pengolahan bahan baku hingga menjadi produk jadi atau siap dipasarkan. Secara umum, biaya produksi terbagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik. Rumus untuk biaya produksi dapat dinyatakan sebagai berikut.
BP = BBB + BTKL + BOP
Keterangan:
BP		: Biaya Produksi
BBB	: Biaya Bahan Baku
BTK	: Biaya Tenaga Kerja Langsung
BOP	: Biaya Overhead Pabrik
b. Hasil/Nilai Produksi
Nilai produksi adalah tingkat jumlah produksi, atau keseluruhan jumlah barang yang dihasilkan dari proses produksi dalam suatu industri selama jangka waktu tertentu yang kemudian dijual kepada konsumen. Nilai produksi dihitung dengan menggunakan faktor-faktor produksi yang dimiliki perusahaan selama jangka waktu tertentu, dan kemudian dijual kepada konsumen. Nilai produksi suatu perusahaan dapat dikatakan meningkat jika produsen meningkatkan kapasitas produksinya. Dalam penelitian ini, nilai produksi diukur berdasarkan beban pokok penjualan yang tercantum dalam laporan tahunan perusahaan. Rumus untuk hasil produksi menurut penelitian (Marota, 2017) dapat dinyatakan sebagai berikut. 
Nilai Produksi = Hasil Unit Produksi
Keterangan:
Hasil pabrik dalam satuan rupiah (Rp)
[bookmark: _Toc192447043][bookmark: _Toc200484718]Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan perusahaan-perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023 sebagai populasi penelitian yaitu sebanyak 34 (tiga puluh empat) perusahaan yang dapat dilihat pada lampiran 1. Metode yang digunakan untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Metode purposive sampling adalah metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. 
Dalam penelitian ini, metode purposive sampling yang digunakan termasuk dalam kategori nonprobability sampling, yang berarti tidak melibatkan unsur-unsur yang tidak sesuai dengan data atau kriteria variabel penelitian. Adapun kriteria yang digunakan dalam memilih sampel perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023.
2. Perusahaan dasar dan kimia yang menerbitkan laporan keuangan tahunan selama periode 2021-2023.
3. Perusahaan dasar dan kimia yang menerbitkan laporan keberlanjutan selama periode 2021-2023.
4. Perusahaan dasar dan kimia yang menggunakan rupiah sebagai mata uang dalam laporan keuangan.
5. Perusahaan dasar dan kimia yang mempunyai biaya-biaya produksi selama periode 2021-2023.
[bookmark: _Toc200476534]Tabel 3. 4 Kriteria Sampel Penelitian
	No
	Kriteria
	Jumlah 

	1. 
	Perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023.
	62

	2. 
	Perusahaan dasar dan kimia yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan selama periode 2021-2023.
	(2)

	3. 
	Perusahaan dasar dan kimia yang tidak menerbitkan laporan keberlanjutan selama periode 2021-2023.
	(18)

	4. 
	Perusahaan dasar dan kimia yang tidak menggunakan rupiah sebagai mata uang dalam pelaporan keuangan.
	(8)

	5. 
	Perusahaan dasar dan kimia yang tidak mempunyai biaya-biaya produksi selama periode 2021-2023.
	(0)

	
	Total perusahaan sampel
	34

	
	Jumlah tahun penelitian
	3

	
	Total data pengamatan
	102


Sumber: (Marota, 2017)

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 34 perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023 yang memenuhi kriteria sampel (dapat dilihat pada lampiran 2) dan didapatkan total data pengamatan sebanyak 102 data. 
[bookmark: _Toc192447044][bookmark: _Toc200484719]Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, di mana data-data yang diambil berasal dari angka-angka pada laporan keuangan tahunan perusahaan dasar dan kimia terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang dikumpulkan berupa laporan keuangan dari perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang telah dipublikasikan antara tahun 2021 hingga 2023. Informasi tersebut diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id, www.idnfinancial.com, serta situs resmi masing-masing perusahaan.
[bookmark: _Toc192447045][bookmark: _Toc200484720]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode berupa dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang berasal dari dokumen laporan yang diterbitkan oleh perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan telah dipublikasikan selama periode 2021-2023 pada situs resmi Bursa Efek Indonesia.
[bookmark: _Toc192447046][bookmark: _Toc200484721]Alat Analisis Data
Penelitian ini menggunakan dua metode analisis data, yaitu statistik deskriptif dan regresi data panel. Pada metode statistik deskriptif, peneliti menganalisis fenomena atau kejadian yang terjadi saat ini, termasuk permasalahan akrual yang dialami oleh perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2023. Sementara itu, regresi data panel merupakan gabungan antara data cross-section dan data time series, yang dalam perhitungannya menggunakan program pengolah data berupa Eviews versi 13.
[bookmark: _Toc192447047][bookmark: _Toc200484722]Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk mengubah data menjadi informasi yang lebih jelas dan bermakna, sehingga lebih mudah dipahami. Teknik ini mencakup proses pengumpulan, analisis, dan penyajian data dengan melihat berbagai ukuran seperti nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, serta nilai maksimum dan minimum. Analisis statistik ini yang digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu green accounting, material flow cost accounting, dan keberlanjutan perusahaan.
[bookmark: _Hlk197702494][bookmark: _Toc200484723]Model Estimasi Regresi Data Panel
Data panel adalah kombinasi dari data deret waktu (time series) dan data antar individu atau unit (cross-section). Data cross-section mengacu pada data untuk berbagai unit individu yang dikumpulkan pada waktu tertentu, sedangkan data time series mengacu pada data untuk unit individu yang sama yang dikumpullkan pada berbagai waktu. (Gujarati, 2012) menyatakan bahwa regresi data panel mempunyai kemampuan untuk menggabungan data dari kedua dimensi waktu dan individu. Dengan demikian, metode ini dapat meningkatkan jumlah data, meningkatkan efisiensi estimasi, dan mengurangi multikolinearitas antar variabel. Pemilihan data panel dalam penelitian ini didasari oleh penggunaaan data yang mencakup aspek time series dan cross-section. Secara umum, model regresi data panel dapat dirumuskan melalui persamaan berikut:
Yit = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + eit
Keterangan:
Y	: Keberlanjutan Perusahaan (Corporate Sustainability)
X1	: Green Accounting
X2	: Material Flow Cost Accounting (Biaya Produksi)
X3	: Material Flow Cost Accounting (Nilai Produksi)
α	: Konstanta
βi	: Koefisiensi Regresi
i	: Data perusahaan
t	: Data periode waktu
eit	: Error Term (Variabel Pengganggu)
	(Basuki & Prawoto, 2015) menyatakan bahwa estimasi regresi data panel dapat dilakukan melalui tiga pendekatan model. Pendekatan tersebut meliputi:
1. Common Effect Model (CEM)
Model common effect dianggap sebagai pendekatan paling sederhana dibandingkan kedua model lainnya karena menggabungkan data cross-section dan data time series tanpa memperhatikan perbedaan individu maupun waktu pada data panel. Data yang telah digabungkan ini kemudian dianalisis sebagai satu kesatuan observasi dengan menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square) atau metode kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel. Metode Ordinary Least Square merupakan salah satu teknik estimasi yang umum digunakan untuk memperkirakan fungsi regresi populasi berdasarkan data sampel. Oleh sebab itu, metode ini juga dikenal dengan istilah Pooled Least Square.
2. Fixed Effect Model (FEM)
Model fixed effect (efek tetap) adalah pendekatan yang menganggap nilai intersep dan koefisien regresor bersifat tetap (konstan) untuk semua unit wilayah atau periode waktu. Salah satu metode untuk membedakan setiap subjek, baik antar unit cross-section maupun antar periode time series, adalah dengan menggunakan variabel dummy yang memungkinkan munculnya nilai parameter berbeda untuk masing-masing subjek. Oleh sebab itu, pendekatan dengan variabel dummy ini dikenal sebagai covariance model atau disebut juga Least Square Dummy Variable (LSDV).
3. Random Effect Model
Pendekatan untuk mengestimasi data panel dengan kemungkinan adanya keterkaitan residual antar waktu maupun antar individu dikenal dengan model random effect. Model ini juga sering disebut sebagai error component model karena memasukkan parameter yang bervariasi antar individu dan waktu ke dalam komponen error. Penerapan model random effect dinilai lebih efisien karena tidak mengurangi jumlah derajat kebebasan seperti pada model fixed effect. Estimasi data panel dengan pendekatan fixed effect  melalui variabel dummy sering kali menimbulkan ketidakpastian model, sehingga masalah ini dapat diatasi dengan menggunakan variabel residual dalam model random effect.
[bookmark: _Toc200484724]Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel
Pengujian spesifikasi model diperlukan dalam analisis data panel agar data dapat direpresentasikan secara tepat. Untuk menentukan model yang paling sesuai, terdapat beberapa jenis pengujian yang dapat dilakukan, di antaranya uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier (LM). Ketiga pengujian tersebut memiliki fungsi dan tujuan masing-masing yang akan dijelaskan sebagai berikut.
1. Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang paling sesuai antara model common effect dan fixed effect. Hipotesis yang dirumuskan dalam pengujian ini adalah:
a. H0 : Common Effect Model (CEM), p-value F > 0,05
b. Ha : Fixed Effect Model (FEM), p-value F < 0,05
Jika p-value F lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima, sehingga model yang digunakan adalah Common Effect Model. Namun, apabila p-value F lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga model yang sesuai adalah Fixed Effect Model. Jika model yang terpilih adalah Fixed Effect Model, maka analisis dilanjutkan dengan uji Hausman untuk menentukan model regresi data panel yang paling tepat.
2. Uji Hausman
Setelah memperoleh hasil fixed effect melalu uji Chow, peneliti melanjutkan dengan uji Hausman. Uji Hausman merupakan metode pengujian untuk menentukan model yang lebih sesuai antara fixed effect dan random effect. Adapun hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini sebagai berikut:
a. H0 : Random Effect Model (REM), p-value chi-square > 0,05
b. Ha : Fixed Effect Model (FEM), p-value chi-square < 0,05
Jika nilai p-value chi-square lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima dan model random effect digunakan, kemudian dilanjutkan dengan uji Lagrange Multiplier. Namun, jika p-value chi-square lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga model fixed effect yang dipilih.
3. Uji Lagrange Multiplier (LM)
Setelah memperoleh hasil random effect dari uji Hausman, peneliti melanjutkan dengan uji Lagrange Multiplier. Uji Lagrange Multiplier bertujuan untuk menentukan model terbaik antara common effect dan random effect. Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. H0 : Common Effect Model (CEM), p-value > 0,05
b. Ha : Random Effect Model (REM), p-value < 0,05
Apabila nilai cross-section Breusch-Pagan lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima sehingga model common effect digunakan. Namun, jika nilai cross-section Breusch-Pagan lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga model random effect yang dipilih.
[bookmark: _Toc192447048][bookmark: _Toc200484725]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan apakah data telah memenuhi persyaratan asumsi klasik atau belum. Penggunaan data panel memiliki kelebihan, salah satunya tidak mewajibkan dilakukannya uji normalitas dan uji autokorelasi. Menurut (Gujarati & Porter, 2009), asumsi normalitas pada regresi bertujuan agar distribusi error (residual) mendekati distribusi normal, sehingga memudahkan proses pengujian hipotesis. Namun, asumsi normalitas tidak selalu wajib diterapkan, terutama jika penelitian menggunakan jumlah sampel yang besar. Hal ini didasarkan pada Central Limit Theorem (CLT) yang menyatakan bahwa jumlah dari variabel-variabel acak akan cenderung mendekati distribusi normal seiring dengan bertambahnya jumlah observasi, meskipun variabel-variabel tersebut tidak sepenuhnya independen.
(Gujarati & Porter, 2009) juga menegaskan bahwa jika jumlah observasi dalam penelitian lebih dari 100, maka distribusi error sudah mendekati normal secara alami, sehinga uji normalitas tidak menjadi syarat mutlak dalam regresi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini yang menggunakan jumlah observasi sebanyak 102, uji normalitas tidak dilakukan karena secara teoritis data telah memenuhi asumsi distribusi normal. Uji autokorelasi juga tidak diterapkan dalam penelitian ini karena pengujian tersebut umumnya hanya relevan untuk data runtut waktu (time series). Jika dilakukan pada data selain time series, seperti data cross-section atau panel, maka hasilnya tidak akan berarti, mengingat data panel cenderung memiliki karakteristik cross-section yang lebih menonjol (Basuki & Prawoto, 2015). (Gujarati & Porter, 2009) menjelaskan bahwa pendekatan estimasi yang digunakan daam model regresi data panel berbeda-beda tergantung pada jenis model yang digunakan. Model random effect menggunakan metode Generalized Least Squares (GLS), sedangkan model common effect dan fixed effect menggunakan pendekatan Ordinary Least Squares (OLS). 
Dengan demikian, berdasarkan penjelasan di atas, uji asumsi klasik yang digunakan untuk regresi data panel pada penelitian adalah sebagai berikut:
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan. Menurut (Gani & Amalia, 2018),model regresi mengalami multikolinearitas jika dua atau lebih variabel independen memiliki hubungan linear yang kuat. Model regresi yang ideal seharusnya terbebas dari masalah multikolinearitas antar variabel independen, karena gejala ini dapat mengurangi keakuratan estimasi dan memengaruhi hasil analisis. 
Oleh karena itu, penting untuk melakukan uji multikolinearitas pada model regresi guna memastikan tidak ada hubungan linear yang berlebihan antara variabel independen. Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya gejala multikolinearitas dalam suatu model regresi, dapat dilakukan melalui analisis matriks korelasi antar variabel independen. Berdasarkan kriteria umum, apabila nilai koefisien korelasi antar variabel independen berada di bawah 0,80, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model. Sebaliknya, apabila nilai koefisien korelasi melebihi angka 0,80, maka hal tersebut mengindikasikan adanya gejala multikolinearitas di antara variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian.
Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Gani & Amalia, 2018), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat heteroskedastisitas, yaitu ketidaksamaan varian dan nilai sisa antara satu pengamatan dengan yang lainnya. Model regresi yang baik seharusnya bebas dari heteroskedastisitas. Metode yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah Glejser Test dengan tingkat signifikansi 0,05. Suatu model dikatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05. Selain itu, model regresi dianggap bebas dari heteroskedastisitas jika titik-titik observasi tersebar di sekitar garis nol pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu.


[bookmark: _Toc192447050][bookmark: _Toc200484726]Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F, juga disebut sebagai Goodness of Fit Test, digunakan untuk mengevaluasi kelayakan sebuah model. Sebuah model yang dapat digunakan untuk mengestimasi populasi saat ini, dianggap layak jika nilai F memenuhi persyaratan yang ditentukan (Gani & Amalia, 2018). Nilai F dikatakan layak jika memenuhi persyaratan yang ditentukan. Model regresi dikatakan layak jika nilai F memiliki signifikansi di bawah tingkat α = 0,05.
[bookmark: _Toc192447051][bookmark: _Toc200484727][bookmark: _Hlk182839704]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat keakuratan analisis regresi, yang dinyatakan dalam bentuk proporsi atau persentase pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Persentase ini menunjukkan seberapa besar variabel dependen (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen (X), sementara sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai koefisien determinasi berada dalam rentang antara nol hingga satu. Semakin besar nilai R2 atau mendekati satu, semakin baik kinerja model tersebut. Sebaliknya, semakin kecil nilai R2 atau mendekati nol, semakin sedikit pengaruh variabel X dalam menjelaskan variabel Y (Gani & Amalia, 2018).
[bookmark: _Toc192447052][bookmark: _Hlk198130389][bookmark: _Toc200484728]Uji Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis digunakan untuk menentukan sejauh mana variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini, uji t (t test) digunakan sebagai alat untuk menguji hipotesis. Uji statistik t memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α = 5%). Dasar penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada kriteria berikut:
a. Ha diterima, jika nilai signifikansi α < 0,05 dan koefisien regresi menunjukkan arah positif, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.
b. Haditolak, jika nilai signifikansi α > 0,05 dan koefisien regresi menunjukkan arah negatif, yang berarti tidak ada pengaruh signifikan positif antara variabel X terhadap variabel Y.

[bookmark: _Toc200484729]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc200478163][bookmark: _Toc200478301][bookmark: _Toc200484730]
4. [bookmark: _Toc200484731]Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek penelitian ini merupakan perusahaan yang bergerak di sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Perusahaan dalam sektor ini umumnya memproduksi bahan baku atau bahan pendukung yang digunakan oleh indistri lain untuk menghasilkan barang jadi, seperti semen, pupuk, bahan kimia, logam, dan produk turunannya.
Penelitian ini memiliki populasi sebanyak 62 perusahaan yang bergerak di sektor dasar dan kimia dan tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 hingga 2023. Penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 34 perusahaan sebagai sampel penelitian. Dengan periode penelitian selama tiga tahun, maka total jumlah observasi yang digunakan adalah sebanyak 102 data. 
4. [bookmark: _Toc200484732]Hasil Analisis Data
[bookmark: _Toc200484733]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data dari masing-masing variabel dalam penelitian ini. Statistik deskriptif mencakup informasi mengenai nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan simpangan baku (standard deviation). Ringkasan hasil analisis deskriptif disajikan pada tabel berikut.

[bookmark: _Toc200476541]Tabel 4. 1 Hasil Statistik Deskriptif
	 
	X1
	X2
	X3
	Y

	Mean
	0.780588
	27.85471
	28.36039
	26.52931

	Median
	0.790000
	27.75000
	28.04500
	26.50000

	Maximum
	0.950000
	31.61000
	34.71000
	33.05000

	Minimum
	0.260000
	21.57000
	25.12000
	19.02000

	Std. Dev.
	0.097471
	1.925901
	1.913624
	2.156401

	 
	 
	 
	 
	 

	Observations
	102
	102
	102
	102
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Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas, dapat diketahui hasil analisis statistik deskriptif dari keempat variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Statistik deskriptif tersebut diperoleh dari 102 data sampel perusahaan dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023, dengan hasil sebagai berikut.
1. Variabel green accounting yang merupakan variabel independen (X1) menunjukkan rata-rata sebesar 0,780588, dengan nilai maksimum sebesar 0,950000 dan minimum 0,260000. Perusahaan dengan nilai green accounting maksimum adalah PT Impack Pratama Industri Tbk pada tahun 2022, sedangkan data minimum terdapat pada PT Mark Dynamics Indonesia Tbk pada tahun 2021. Dengan sebagian besar perusahaan mengungkapkan lebih dari 78% dari indikator yang tersedia, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang dijadikan sampel memiliki tingkat pengungkapan praktik green accounting yang cukup tinggi. Nilai media sebesar 0,790000 menunjukkan bahwa distribusi data relatif seimbang, dan standar deviasi sebesar 0,097471 menunjukkan bahwa ada variasi skor yang cukup kecil di antara perusahaan, atau bahwa data cukup homogen.
2. Variabel MFCA (biaya produksi) yang merupakan variabel independen (X2) dan telah ditransformasi menggunakan logaritma natural, memiliki rata-rata sebesar 27,85471. Nilai maksimum mencapai 31,61000 dan nilai minimum sebesar 21,57000, yang menunjukkan adanya rentang perbedaan biaya produksi antar perusahaan dalam periode pengamatan. Perusahaan dengan nilai MFCA (biaya produksi) maksimum adalah PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk pada tahun 2023 yang nominal aslinya adalah Rp53.288.807.000.000, sedangkan data minimum terdapat pada PT Alakasa Industrindo Tbk pada tahun 2023 dengan nominal aslinya adalah Rp2.333.014.000. Media sebesar 27,75000 sangat dekat dengan nilai rata-rata, mengindikasikan distribusi data yang cukup normal. Standar deviasi sebesar 1,925901 menunjukkan adanya variasi moderat dalam nilai log-biaya produksi antar perusahaan.
3. Variabel MFCA (nilai produksi) yang merupakan variabel independen (X3) dan telah ditransformasi menggunakan logaritma natural, memiliki rata-rata sebesar 28,36039, dengan nilai maksimum sebesar 34,71000 dan nilai minimum sebesar 25,12000. Perusahaan dengan nilai MFCA (nilai produksi) maksimum adalah PT Saranacentral Bajatama Tbk pada tahun 2021 yang nominal aslinya adalah Rp1.189.034.140.000.000, sedangkan data minimum terdapat pada PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk pada tahun 2023 dengan nominal aslinya adalah Rp 81.186.699.911. Standar deviasi sebesar 1,913624 mengindikasikan adanya variasi cukup besar dalam nilai log-produksi antar perusahaan, mencerminkan adanya perbedaan kapasitas atau output produksi yang signifikan dalam sampel perusahaan industri dasar dan kimia. 
4. Variabel keberlanjutan perusahaan (Y), yang juga telah ditrasformasi ke logaritma natural, memiliki nilai rata-rata sebesar 26,52931 dengan nilai maksimum sebesar 33,05000 dan minimum 19,02000. Perusahaan dengan nilai keberlanjutan perusahaan maksimum adalah PT JAPFA Comfeed Indonesia Tbk pada tahun 2022 yang nominal aslinya adalah Rp225.600.182.931.000, sedangkan data minimum terdapat pada PT Yanaprima Hastapersada Tbk pada tahun 2021 dengan nominal aslinya adalah Rp182.938.601. Media sebesar 26,50000 sangat dekat dengan rata-rata, mengindikasikan bahwa distribusi data cukup normal. Standar deviasi sebesar 2,156401 mencerminkan tingkat variasi yang cuku besar, yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar perusahaan dalam hal kinerja keberlanjutan yang dilaporkan.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa variabel green accounting (X1) menunjukkan tingkat penyebaran yang rendah, ditunjukkan oleh nilai standar deviasi yang kecil, sehingga menandakan adanya konsistensi pengungkapan antar perusahaan. Sementara itu, variabel MFCA, baik pada aspek biaya produksi (X2) maupun nilai produksi (X3), serta variabel keberlanjutan perusahaan (Y), memiliki nilai rata-rata yang positif dan standar deviasi yang masih dalam batas wajar. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat keragaman data antar perusahaan, namun masih dalam kategori yang dapat diterima. Dengan demikian, seluruh variabel memiliki distribusi data yang cukup baik dan layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan metode uji parametrik.
[bookmark: _Toc200484734]Model Regresi Data Panel
	Sebelum melaksanakan uji hipotesis, diperlukan terlebih dahulu pengujian terhadap kelayakan model guna memperoleh model analisis yang paling tepat serta menghasilkan estimasi yang bebas dari bias. Oleh karena itu, sejumlah tahapan perlu dilakukan, yaitu melalui uji Chow, Uji Hausman dan uji Lagrange Multiplier untuk menentukan model regresi data panel yang paling sesuai.
Uji Chow
	Uji Chow digunakan sebagai langkah awal dalam menentukan model analisis yang paling sesuai antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, perlu dilakukan uji kelayakan model terlebih dahulu agar dapat diperoleh hasil estimasi yang tidak bias dan dapat diandalkan. Pengujian ini menjadi salah satu tahap awal dalam proses seleksi model terbaik. Jika nilai signifikansi (Prob.) yang dihasilkan lebih besar dari 0,05, maka model common effect dianggap lebih tepat untuk digunakan. Namun, jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka model fixed effect dipilih sebagai model yang paling sesuai.
[bookmark: _Toc200484735]Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier yang tinggi antar variabel independen (X) dalam model regresi. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa masing-masing variabel independen berdiri sendiri dan tidak saling memengaruhi secara signifikan. Untuk mengevaluasi ada atau tidaknya indikasi multikolinearitas, hasil pengujian disajikan dalam tabel berikut.
[bookmark: _Toc200476542]Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikolinearitas
	
	X1
	X2
	X3

	X1
	1.000000
	0.210041
	0.063978

	X2
	0.210041
	1.000000
	0.636201

	X3
	0.063978
	0.636201
	1.000000
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Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas yang disajikan pada tabel 4.2, diperoleh nilai korelasi antara variabel independen X1 terhadap X2 sebesar 0,210041, X1 terhadap X3 sebesar 0,063978, serta X2 terhadap X3 sebesar 0,636201. Seluruh nilai tersebut berada di bawah ambang batas 0,80 yang umumnya dijadikan acuan dalam mendeteksi adanya multikolinearitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan indikasi terjadinya gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi yang digunakan.
Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan varians pada nilai residual di seluruh observasi dalam model regresi. Untuk mengetahui adanya gejala heteroskedastisitas, digunakan metode Glejser. Kriteria pengambilan keputusan menyatakan bahwa model bebas dari heteroskedastisitas apabila nilai signifkansi (Prob.) lebih besar dari 0,05. Adapun hasil pengujian disajikan sebagai berikut. 
[bookmark: _Toc200476543]Tabel 4. 3  Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	2.425559
	1.933724
	1.254346
	0.2127

	X1
	0.612641
	0.936835
	0.653948
	0.5147

	X2
	0.046116
	0.078218
	0.589586
	0.5568

	X3
	-0.117046
	0.077824
	-1.503974
	0.1358
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.3, diperoleh bahwa nilai signifikansi (Prob.) untuk masing-masing variabel independen berada di atas ambang batas 0,05, yakni X1 = 0,5147; X2 = 0,5568; dan X3 = 0,1358. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami permasalah heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc200484736]Model Persamaan Regresi
Persamaan regresi berikut merupakan hasil estimasi menggunakan Random Effect Model yang telah dianalisis dengan bantuan perangkat lunak statistik Eviews versi 13. Adapun output dari model terbaik ditampilkan sebagai berikut.
[bookmark: _Toc200476544]Tabel 4. 4 Persamaan Regresi Random Effect Model
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-1.232072
	3.066681
	-0.401761
	0.6887

	X1
	-1.360385
	1.079419
	-1.260294
	0.2106

	X2
	0.37458
	0.125432
	2.98633
	0.0036

	X3
	0.648421
	0.125492
	5.167032
	0

	Effects Specification
	S.D.
	Rho

	Cross-section random
	0.994331
	0.6441

	Idiosyncratic random
	0.739071
	0.3559

	Weighted Statisics

	R-squared
	0.483144
	Mean dependent var
	10.46203

	Adjusted R-squared
	0.467322
	S.D. dependent var
	1.033635

	S.E. of regression
	0.754397
	Sum squared resid
	55.77323

	F-statistic
	30.3595
	Durbin-Watson stat
	1.645188

	Prob(F-statistic)
	0.00000
	 
	 

	Unweighted Statisics

	R-squared
	0.66549
	Mean dependent var
	26.52931

	Sum squared resid

	157.104
	Durbin-Watson stat
	0.584025
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Persamaan regresi data panel yang diperoleh dengan mengacu pada hasil pengujian model menggunakan model random effect, yang ditampilkan pada tabel 4.6 adalah sebagai berikut.
Yit = -1.232072 – 1.360384X1it + 0.374580X2it + 0.648420 X3it + eit 
Berikut ini adalah kesimpulan yang diperoleh dari persamaan regresi panel di atas.
1. Nilai konstanta (α) menunjukkan angka negatif sebesar 1,232072. Hal ini menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen, yaitu green accounting, MFCA (biaya produksi), dan MFCA (nilai produksi), berada pada kondisi 0% atau tidak mengalami perubahan, maka nilai keberlanjutan perusahaan (Y) adalah sebesar -1,232072.
2. Nilai koefisien regresi variabel green accounting sebesar -1,360384 menunjukkan adanya pengaruh negatif antara green accounting dan keberlanjutan perusahaan. Artinya, apabila nilai green accounting meningkat sebesar 1%, maka keberlanjutan perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 1,360384%, dengan asumsi variabel lainnya konstan atau tetap.
3. Nilai koefisien regresi untuk variabel MFCA (biaya produksi) adalah sebesar 0,374580. Nilai ini menunjukkan hubungan positif antara MFCA (biaya produksi) dan keberlanjutan perusahaan. Dengan demikian, apabila MFCA (biaya produksi) mengalami peningkatan sebesar 1%, maka nilai keberlanjutan perusahaan akan meningkat sebesar 0,374580%, dengan asumsi variabel lainnya konstan atau tetap. Hasil ini mencerminkan bahwa efisiensi atau pengelolaan MFCA (biaya produksi) yang baik dapat berkontribusi pada peningkatan keberlanjutan perusahaan.
4. Nilai koefisien regresi pada variabel MFCA (nilai produksi) sebesar 0,648420 mengindikasikan adanya hubungan positif antara MFCA (nilai produksi) dan keberlanjutan perusahaan. Artinya, setiap kenaikan MFCA (nilai produksi) sebesar 1% akan meningkatkan keberlanjutan perusahaan sebesar 0,648420%. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai MFCA (hasil produksi), semakin besar pula kontribusinya terhadap keberlanjutan perusahaan.
[bookmark: _Toc200484737]Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F bertujuan untuk menilai apakah seluruh variabel independen secara simultan memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Apabila nilai F hitung melebihi nilai F tabel, maka hipotesis nol (H0) ditolak, yang menandakan bahwa variabel independen secara kolektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Proses pengujian hipotesis secara simultan ini dilakukan melalui pendekatan uji F, dengan hasil sebagai berikut.
[bookmark: _Toc200476545]Tabel 4. 5 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
	[bookmark: _Toc200478171][bookmark: _Toc200478309][bookmark: _Toc200484738]R-squared
	[bookmark: _Toc200478172][bookmark: _Toc200478310][bookmark: _Toc200484739]0.483144
	[bookmark: _Toc200478173][bookmark: _Toc200478311][bookmark: _Toc200484740]Mean dependent var
	[bookmark: _Toc200478174][bookmark: _Toc200478312][bookmark: _Toc200484741]10.46203

	[bookmark: _Toc200478175][bookmark: _Toc200478313][bookmark: _Toc200484742]Adjusted R-squared
	[bookmark: _Toc200478176][bookmark: _Toc200478314][bookmark: _Toc200484743]0.467322
	[bookmark: _Toc200478177][bookmark: _Toc200478315][bookmark: _Toc200484744]S.D. dependent var
	[bookmark: _Toc200478178][bookmark: _Toc200478316][bookmark: _Toc200484745]1.033635

	[bookmark: _Toc200478179][bookmark: _Toc200478317][bookmark: _Toc200484746]S.E. of regression
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	[bookmark: _Toc200478183][bookmark: _Toc200478321][bookmark: _Toc200484750]F-statistic
	[bookmark: _Toc200478184][bookmark: _Toc200478322][bookmark: _Toc200484751]30.53595
	[bookmark: _Toc200478185][bookmark: _Toc200478323][bookmark: _Toc200484752]Durbin-Watson stat
	[bookmark: _Toc200478186][bookmark: _Toc200478324][bookmark: _Toc200484753]1.645188

	[bookmark: _Toc200478187][bookmark: _Toc200478325][bookmark: _Toc200484754]Prob(F-statistic)
	[bookmark: _Toc200478188][bookmark: _Toc200478326][bookmark: _Toc200484755]0.000000
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Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa nilai signifikansi (Prob.) yang diperoleh sebesar 0,000000. Nilai tersebut berada di bawah tingkat signifikansi 0,05 (0,000000 < 0,05), sehingga menunjukkan bahwa secara statistik, hasilnya signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel green accounting, MFCA (biaya produksi), dan MFCA (nilai produksi) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc200478189][bookmark: _Toc200484756]Uji R2 (Koefisien Determinasi)
Koefisien determinasi digunakan dalam penelitian untuk mengetahui seberapa besar kontribusi green accounting, MFCA (biaya produksi), dan MFCA (nilai produksi) dalam memengaruhi keberlanjutan perusahaan pada perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai koefisien determinasi yang mendekati angka 1 menunjukkan semakin kuatnya kemampuan variabel-variabel independen tersebut dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen, yaitu keberlanjutan perusahaan. Adapun hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut.
[bookmark: _Toc200476546]Tabel 4. 6 Hasil Uji R2 (Koefisien Determinasi)
	[bookmark: _Toc200478190]R-squared
	0.483144
	Mean dependent var
	10.46203

	Adjusted R-squared
	0.467322
	S.D. dependent var
	1.033635

	S.E. of regression
	0.754397
	Sum squared resid
	55.77323

	F-statistic
	30.53595
	Durbin-Watson stat
	1.645188

	Prob(F-statistic)
	0.000000
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	Dari hasil yang tercantum pada tabel 4.9, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,47. Angka ini menunjukkan bahwa sebesar 47% variasi dalam keberlanjutan perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel green accounting, MFCA (biaya produksi), dan MFCA (nilai produksi) yang digunakan dalam model penelitian. Sementar itu, sisanya sebesar 53% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam model ini.
[bookmark: _Toc200484757]Uji Hipotesis (Uji t)
	Pengujian hipotesis dalam model regresi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh signifikansi variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik t. Uji t digunakan dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Adapun hasil estimasi dari pengujian hipotesis tersebut disajikan sebagai berikut.
[bookmark: _Toc200476547]Tabel 4. 7 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
	[bookmark: _Toc200478329][bookmark: _Toc200484758]Variable
	[bookmark: _Toc200478330][bookmark: _Toc200484759]Coefficient
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	Hasil pengujian hipotesis yang disajikan pada tabel 4.7 dapat diintepretasikan sebagai berikut.
1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini menguji apakah penerapan green accounting (X1) berpengaruh terhadap keberlanjutan perusahaan. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.7, diketahui bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel X1 adalah sebesar -1,360 dengan nilai probabilitas sebesar 0,2106. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa green accounting tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Dengan demikian, H1 ditolak.
2. Hipotesis kedua menguji apakah MFCA (biaya produksi) yang merupakan X2 berpengaruh terhadap keberlanjutan perusahaan. Hasil uji t menunjukkan bahwa koefisien regresi X2 adalah sebesar 0,374 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0036. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa MFCA (biaya produksi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu, H2 diterima.
3. Hipotesis ketiga menguji apakah MFCA (nilai produksi) yang merupakan X3, memiliki pengaruh terhadap keberlanjutan perusahaan. Dari hasil pengujian, diperoleh koefisien regresi sebesar 0,648 dengan nilai signifikansi 0,0000. Oleh karena nilai probabilitas ini jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa MFCA (nilai produksi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu, H3 diterima.
[bookmark: _Toc200484783]Pembahasan
[bookmark: _Toc200484784]Pengaruh Penerapan Green Accounting terhadap Keberlanjutan Perusahaan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel green accounting (X1) sebesar -1,360385 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,2106. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari batas signifikansi 0,05, yang mengindikasikan bahwa green accounting tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) tidak dapat diterima atau ditolak karena hasilnya menunjukkan bahwa penerapan green accounting tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan.
Secara teoritis, penerapan green accounting merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dan para stakeholder. Dalam perspektif teori stakeholder, perusahaan memiliki kewajiban untuk memperhatikan dampak aktivitasnya terhadap seluruh pihak yang terlibat atau terkena dampak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Green accounting menjadi sarana untuk mengkomunikasikan akuntabilitas tersebut, khususnya dalam aspek lingkungan hidup.
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green accounting tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa praktik pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan industri dasar dan kimia belum mampu memberikan kontribusi yang nyata terhadap upaya keberlanjutan perusahaan jangka panjang. Sementara itu, teori stakeholder menegaskan bahwa perusahaan seharusnya memiliki tanggung jawab moral dan strategis untuk memperhatikan kepentingan para pemangku kepentingan (stakeholders), termasuk dalam hal transparansi terhadap dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya. 
Ketidaksignifikanan pengaruh green accounting ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Rachmawati & Karim, 2021), (Azlaila Nurul Khotimah et al., 2022), dan (Tyastuty et al., 2023). (Azlaila Nurul Khotimah et al., 2022) menjelaskan bahwa green accounting belum banyak diimplementasikan secara menyeluruh karena sifat pengungkapannya yang masih sukarela. Hal ini menyebabkan banyak perusahaan tidak merasa berkewajiban untuk melaporkan informasi lingkungan secara lengkap, khususnya dalam bentuk laporan keberlanjutan. Dalam teori stakeholder, pengungkapan informasi lingkungan seharusnya menjadi salah satu bentuk akuntabilitas perusahaan kepada stakeholder seperti konsumen, investor, regulator, dan masyarakat luas. Namun, lemahnya tekanan dari stakeholder atau kurangnya kesadaran dari internal perusahaan dapat mengakibatkan rendahnya tingkat penerapan green accounting. Perusahaan cenderung hanya menyampaikan informasi yang bersifat positif dan menghindari pengungkapan aspek-aspek negatif yang dianggap dapat merugikan citra perusahaan. 
Selain itu, masih terdapat beberapa faktor lain yang menjadi hambatan. Salah satunya adalah persepsi bahwa penerapan green accounting justru meningkatkan beban biaya operasional (Meiyana & Aisyah, 2019). Di samping itu, belum adanya regulasi atau kebijakan yang mengatur secara ketat kewajiban pelaporan lingkungan menjadikan green accounting belum menjadi prioritas utama dalam strategi keberlanjutan perusahaan. Banyak perusahaan hanya mengungkapkan informasi lingkungan jika dianggap dapat memperkuat citra, bukan karena kesadaran tanggung jawab sosial dan lingkungan yang melekat.
Dengan demikian, meskipun teori stakeholder menekankan pentingnya membangun hubungan yang kuat dengan seluruh pihak yang berkepentingan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa hubungan tersebut belum secara optimal diwujudkan melalui praktik green accounting. Perusahaan masih perlu meningkatkan kesadaran dan komitmennya terhadap tanggung jawab lingkungan, terutama dalam mendukung tercapainya tujuan keberlanjutan perusahaan.
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel MFCA (biaya produksi) sebesar 0,374580 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,0036. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari batas signifikansi 0,05 yang mengindikasikan bahwa MFCA (biaya produksi) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima, karena hasil menunjukkan bahwa efisiensi dalam pengelolaan biaya produksi berdasarkan pendekatan MFCA memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan perusahaan.
Berdasarkan teori stakeholder, pengelolaan biaya produksi yang efisien dan bertanggung jawab menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, melainkan juga memperhatikan kepentingan seluruh pihak yang terdampak oleh operasional perusahaan. Stakeholder seperti konsumen, investor, pemerintah, dan masyarakat mengharapkan praktik bisnis yang berkelanjutan dan tidak berdampak negatif pada lingkungan. Dalam hal ini, (Tajelawi & Garbharran, 2015) menyatakan bahwa MFCA terbukti menyediakan informasi limbah yang lebih akurat dan komprehensif untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen limbah yang efektif, sehingga mendukung pencapaian keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu, penerapan MFCA (biaya produksi) bukan hanya tentang efisiensi finansial, melainkan juga cerminan dari tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan kepada stakeholder.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rieckhof et al., 2015), yang menyatakan bahwa MFCA dapat mendorong perusahaan untuk mengembangkan strategi efisiensi penggunaan sumber daya demi mendukung pembangunan berkelanjutan. Sejalan dengan hal tersebut, (Marota, 2017) menyatakan bahwa penerapan MFCA tidak hanya mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan, tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan demikian, MFCA memberikan manfaat ganda, yaitu dari sisi kinerja ekonomi dan keberlanjutan lingkungan, yang pada akhirnya memperkuat keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability). Hasil ini juga sejalan dengan (Abdullah & Amiruddin, 2020)yang menyatakan bahwa MFCA (biaya produksi) berpengaruh positif signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Pengelolaan biaya produksi yang efisien mencerminkan upaya perusahaan untuk mencapai hasil optimal dengan pengeluaran minimal, sehingga mendukung keberlanjutan usaha.
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel MFCA (nilai produksi) sebesar 0,648421 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,0000. Oleh karena nilai signifkansi tersebut lebih kecil dari batas signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa MFCA (nilai produksi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Artinya, semakin tinggi MFCA (nilai produksi), maka semakin tinggi pula tingkat keberlanjutan perusahaan. Peningkatan nilai produksi menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengoptimalkan output dari proses produksinya secara efisien, yang secara tidak langsung mencerminkan keberhasilan dalam mengelola biaya, material, dan tenaga kerja.
Menurut teori stakeholder, keberhasilan perusahaan tidak hanya diukur dari profitabilitas, tetapi juga dari kemampuan perusahaan memenuhi harapan para pihak yang berkepentingan atas kegiatan operasionalnya. Penerapan MFCA pada dimensi nilai produksi menjadi bentuk akuntabilitas perusahaan terhadap stakeholder, karena mampu mengoptimalkan produktivitas, mengurangi pemborosan, dan meningkatkan transparansi atas kinerja operasional perusahaan. Dengan pencapaian nilai produksi yang tinggi, perusahaan dinilai mampu menjalankan operasinya secara efektif dan efisien, serta berkontribusi terhadap kesejahteraan ekonomi, lingkungan, dan sosial.
(Susanti & Andriyani, 2019)menjelaskan bahwa nilai produksi mencerminkan keseluruhan  keseluruhan hasil produksi yang dicapai dalam satu periode, yang kemudian akan  dijual kepada konsumen. Perusahaan harus meningkatkan input, seperti tenaga kerja dan efisiensi penggunaan sumber daya lainnya, untuk mencapai output yang tinggi. (Ukkas, 2017) juga menyatakan bahwa produktivitas tenaga kerja yang tinggi akan berdampak langsung pada peningkatan volume produksi. Dengan demikian, keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan nilai produksinya melalui pendekatan MFCA menunjukkan adanya hubungan yang erat antara efisiensi produksi, akuntabilitas kepada stakeholder, dan keberlanjutan perusahaan secara menyeluruh.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Abdullah & Amiruddin, 2020) yang menyatakan bahwa MFCA (nilai produksi) berpengaruh signifikan dan positif terhadap keberlanjutan perusahaan. Penerapan MFCA pada aspek hasil produksi memungkinkan perusahaan untuk mendorong keberlanjutan jangka panjang. Hasil ini juga didukung oleh (Marota, 2017) yang menyatakan bahwa MFCA berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Oleh karena itu, tingginya penerapan MFCA pada dimensi nilai produksi memegang peran penting dalam mendorong keberlanjutan perusahaan, karena memungkinkan perusahaan untuk melacak aliran material secara lebih efisien serta meminimalkan kerugian material yang terjadi selama proses produksi.
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Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang dilakukan terhadap 34 perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023, dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh green accounting, MFCA (biaya produksi), dan MFCA (nilai produksi) terhadap keberlanjutan perusahaan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Variabel green accounting menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan telat menerapkan green accounting, penerapannya belum cukup kuat untuk memberikan kontribusi nyata terhadap keberlanjutan. Hal ini dapat disebabkan oleh masih rendahnya tingkat pengungkapan lingkungan yang dilakukan secara menyeluruh atau masih bersifat sukarela, sehingga tidak berdampak secara langsung terhadap aspek keberlanjutan perusahaan.
2. Variabel MFCA (biaya produksi)  menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Efisiensi pengelolaan biaya produksi melalui pendekatan MFCA memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi pemborosan, menekan biaya tersembunyi, serta meningkatkan produktivitas dan profitabilitas. Dengan demikian, semakin baik pengelolaan biaya produksi berbasis MFCA, semakin tinggi pula potensi perusahaan untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang.
3. Variabel MFCA (nilai produksi) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Nilai produksi yang tinggi menunjukkan bahwa proses produksi berjalan secara optimal dan efisien. Penerapan MFCA (nilai produksi) mendukung upaya perusahaan dalam meningkatkan output secara berkelanjutan dengan tetap memperhatikan efisiensi material dan energi, sehingga secara tidak langsung berdampak positif terhadap aspek lingkungan dan sosial perusahaan
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut.
1. Bagi perusahaan, disarankan untuk meningkatkan penerapan green accounting secara menyeluruh dan konsisten, tidak hanya sebagai bentuk formalitas pelaporan. Perusahaan diharapkan untuk mulai mengintegrasikan pelaporan biaya lingkungan, baik internal maupun eksternal, dalam laporan keberlanjutan secara transparan memberikan dampak signifikan pada aspek keberlanjutan perusahaan. Selain itu, perusahaan juga perlu mengoptimalkan penerapan MFCA, terutama dalam pengelolaan biaya dan nilai produksi, sebagai upaya efisiensi dalam penggunaan sumber daya serta pengurangan limbah produksi untuk mendukung keberlanjutan jangka panjang.
2. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Investor disarankan untuk tidak hanya memperhatikan kinerja keuangan, tetapi juga mempertimbangkan indikator keberlanjutan sepeerti efisiensi biaya produksi dan output perusahaan yang tercermin melalui penerapan MFCA. Dengan mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam memilih perusahaan, investor bisa mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang bagaimana perusahaan akan bertahan dan berkembang di masa depan, terutama di sektor industri dasar dan kimia yang memiliki tantangan tinggi dalam hal efisiensi dan dampak lingkungan.
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mngembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain sepeerti corporate governance, environmental performance, atau tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai faktor yang dapat mempengaruhi keberlanjutan perusahaan. Selain itu, pengukuran green accounting juga dapat diperluas, tidak hanya menggunakan analisis konten, tetapi juga dengan indeks atau skor keberlanjutan. Peneliti berikutnya juga diharapkan dapat menggunakan periode waktu yang lebih panjang serta mempertimbangkan sektor industri lain agar hasil penelitian lebih general dan relevan terhadap dinamika kebijakan keberlanjutan terkini.
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[bookmark: _Toc200478026]Lampiran  1 Populasi Penelitian Perusahaan Dasar dan Kimia
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	AGII
	PT Samator Indo Gas Tbk.

	2
	AKPI
	PT Argha Karya Prima Ind. Tbk.

	3
	ALDO
	PT Alkindo Naratama Tbk.

	4
	ALKA
	PT Alakasa Industrindo Tbk.

	5
	ALMI
	PT Alumindo Light Metal Industry Tbk.

	6
	AMFG
	PT Asahimas Flat Glass Tbk.

	7
	APLI
	PT Asiaplas Industries Tbk.

	8
	ARNA
	PT Arwana Citramulia Tbk.

	9
	BAJA
	PT Saranacentral Bajatama Tbk.

	10
	BRPT
	PT Barito Pacific Tbk.

	11
	BRNA
	PT Berlina Tbk.

	12
	BUDI
	PT Budi Starch & Sweetener Tbk.

	13
	BTON
	PT Betonjaya Manunggal Tbk.

	14
	CAKK
	PT Cahayaputra Asa Keramik Tbk.

	15
	CPIN
	PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk.

	16
	CTBN
	PT Citra Tubindo Tbk.

	17
	DPNS
	PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk.

	18
	EKAD
	PT Ekadharma International Tbk.  

	19
	ETWA
	PT Eterindo Wahanatama Tbk.

	20
	FASW
	PT Fajar Surya Wisesa Tbk.

	21
	FPNI
	PT Lotte Chemical Titan Tbk.

	22
	GDST
	PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk.

	23
	IGAR
	PT Champion Pacific Indonesia Tbk.

	24
	IMPC
	PT Impack Pratama Industri Tbk.

	25
	INAI
	PT Indal Aluminium Industry Tbk.

	26
	INCI
	PT Intanwijaya Internasional Tbk.

	27
	INKP
	PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk.

	28
	INRU
	PT Toba Pulp Lestari Tbk.

	29
	INTP
	PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

	30
	IPOL
	PT Indopoly Swakarsa Industry Tbk.

	31
	ISSP
	PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk.

	32
	JKSW
	PT Jakarta Kyoei Steel Works Tbk.

	33
	JPFA
	PT JAPFA Comfeed Indonesia Tbk.

	34
	KDSI
	PT Kedawung Setia Industrial Tbk.





[bookmark: _Toc200478008]Lampiran 1 Sambungan
	35
	KIAS
	PT Keramika Indonesia Assosiasi Tbk.

	36
	KRAS
	PT Krakatau Steel (Persero) Tbk.

	37
	LION
	PT Lion Mrtal Works Tbk.

	38
	LMSH
	PT Lionmesh Prima Tbk.

	39
	MAIN
	PT Malindo Feedmill Tbk.

	40
	MARK
	PT Mark Dynamics Indonesia Tbk.

	41
	MDKI
	PT Emdeki Utama Tbk.

	42
	MLIA
	PT Mulia Industrindo Tbk.

	43
	MOLI
	PT Madusari Murni Indah Tbk.

	44
	PBID
	PT Panca Budi Idaman Tbk.

	45
	PICO
	PT Pelangi Indah Canindo Tbk.

	46
	SIPD
	PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk.

	47
	SMBR
	PT Semen Baturaja Tbk.

	48
	SMCB
	PT Solusi Bangun Indonesia Tbk.

	49
	SMGR
	PT Semen Indonesia (Persero) Tbk.

	50
	SPMA
	PT Suparma Tbk.

	51
	SRSN
	PT Indo Acidatama Tbk.

	52
	SULI
	PT SLJ Global Tbk.

	53
	SWAT
	PT Sriwahana Adityakarta Tbk.

	54
	TALF
	PT Tunas Alfin Tbk.

	55
	TIRT
	PT Tirta Mahakam Resources Tbk.

	56
	TKIM
	PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.

	57
	TOTO
	PT Surya Toto Indonesia Tbk.

	58
	TPIA
	PT Chandra Asri Pacific Tbk.

	59
	UNIC
	PT Unggul Indah Cahaya Tbk.

	60
	WSBP
	PT Waskita Beton Precast Tbk.

	61
	WTON
	PT Wijaya Karya Beton Tbk.

	62
	YPAS
	PT Yanaprima Hastapersada Tbk.


Sumber: Data diolah penulis, 2025
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[bookmark: _Toc200478009]Lampiran 2 Daftar Sampel Penelitian Perusahaan Dasar dan Kimia
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	AGII
	PT Samator Indo Gas Tbk.

	2
	ALDO
	PT Alkindo Naratama Tbk.

	3
	ALKA
	PT Alakasa Industrindo Tbk.

	4
	AMFG
	PT Asahimas Flat Glass Tbk.

	5
	BAJA
	PT Saranacentral Bajatama Tbk.

	6
	BRNA
	PT Berlina Tbk.

	7
	BTON
	PT Betonjaya Manunggal Tbk.

	8
	CAKK
	PT Cahayaputra Asa Keramik Tbk.

	9
	CPIN
	PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk.

	10
	DPNS
	PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk.

	11
	FASW
	PT Fajar Surya Wisesa Tbk.

	12
	GDST
	PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk.

	13
	IGAR
	PT Champion Pacific Indonesia Tbk.

	14
	IMPC
	PT Impack Pratama Industri Tbk.

	15
	INAI
	PT Indal Aluminium Industry Tbk.

	16
	INCI
	PT Intanwijaya Internasional Tbk.

	17
	INTP
	PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.

	18
	ISSP
	PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk.

	19
	JPFA
	PT JAPFA Comfeed Indonesia Tbk.

	20
	KIAS
	PT Keramika Indonesia Assosiasi Tbk.

	21
	LION
	PT Lion Mrtal Works Tbk.

	22
	LMSH
	PT Lionmesh Prima Tbk.

	23
	MAIN
	PT Malindo Feedmill Tbk.

	24
	MARK
	PT Mark Dynamics Indonesia Tbk.

	25
	MOLI
	PT Madusari Murni Indah Tbk.

	26
	PBID
	PT Panca Budi Idaman Tbk.

	27
	SMBR
	PT Semen Baturaja Tbk.

	28
	SMCB
	PT Solusi Bangun Indonesia Tbk.

	29
	SMGR
	PT Semen Indonesia (Persero) Tbk.

	30
	SPMA
	PT Suparma Tbk.

	31
	TOTO
	PT Surya Toto Indonesia Tbk.

	32
	WSBP
	PT Waskita Beton Precast Tbk.

	33
	WTON
	PT Wijaya Karya Beton Tbk.

	34
	YPAS
	PT Yanaprima Hastapersada Tbk.


Sumber: Data diolah penulis, 2025







[bookmark: _Toc200478010]Lampiran 3 Data Pengungkapan Indikator Green Accounting
	AGII
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	3
	3

	
	2. Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	2

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	1
	3
	2

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	2
	2
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	3
	3
	3

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	3
	3
	3

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	3
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	34
	37
	34

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,81
	0,88
	0,81
	

	
	
	
	
	



	ALDO
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	2
	2
	2

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	0
	0
	0

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	2
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	0
	0
	0

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	0
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	27
	28
	29

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,64
	0,67
	0,69
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	ALKA
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	0
	0
	0

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	2
	2

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	0
	0

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	2
	2
	2

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	1
	2
	2

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	2
	2
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	2
	2
	2

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	0
	2
	2

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	0
	0
	0

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	0
	0
	0

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	0
	0
	0

	Total Skor Pengungkapan
	17
	16
	16

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,40
	0,38
	0,38
	

	
	
	
	
	



	AMFG
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	2
	0
	0

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	2
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	2
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	3
	3
	3

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	0
	3
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	0
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	2
	2
	2

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	2
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	29
	30
	31

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,69
	0,71
	0,74
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	BAJA
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	2
	2
	2

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	2
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	2
	2
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	0
	0
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	2
	2
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	2
	2
	2

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	2
	2
	2

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	2
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	2
	2
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	25
	26
	31

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,60
	0,62
	0,74
	

	
	
	
	
	



	BRNA
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	3
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	3
	3
	3

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	2
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	35
	35
	35

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,83
	0,83
	0,83
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	BTON
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	1
	1
	1

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	2
	2
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	2
	2
	2

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	2
	2
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	2
	2
	2

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	3

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	0
	2
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	2
	3

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	2
	2
	2

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	0
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	23
	27
	31

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,55
	0,64
	0,74
	

	
	
	
	
	



	CAKK
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	2
	2
	2

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	2
	0
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	2
	2
	2

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	0
	2
	2

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	3
	3

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	0
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	27
	30
	32

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,64
	0,71
	0,76
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	CPIN
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	2
	2
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	0
	0
	0

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	2
	3

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	31
	31
	33

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,74
	0,74
	0,79
	

	
	
	
	
	



	DPNS
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	0
	0
	0

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	0
	0
	0

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	3
	3
	3

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	30
	30
	30

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,71
	0,71
	0,71
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	FASW
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	3
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	0
	0
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	0
	0
	0

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	30
	30
	32

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,71
	0,71
	0,76
	

	
	
	
	
	



	GDST
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	1
	1
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	0
	2
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	2
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	3
	3

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	3
	3

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	2
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	29
	34
	36

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,69
	0,81
	0,86
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	IGAR
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	0
	0
	0

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	2
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	0
	2
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	3
	3
	3

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	3
	3
	3

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	0
	0
	0

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	3
	3
	3

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	28
	31
	31

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,67
	0,74
	0,74
	

	
	
	
	
	



	IMPC
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	3
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	3
	3
	3

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	3
	3
	3

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	3
	3
	3

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	2
	2
	2

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	0
	3
	0

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	3
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	34
	40
	34

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,81
	0,95
	0,81
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	INAI
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	0
	0
	0

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	2
	2
	2

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	2
	2
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	2
	2
	2

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	2
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	29
	29
	29

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,69
	0,69
	0,69
	

	
	
	
	
	



	INCI
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	2
	2
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	2
	2
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	3
	3
	3

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	34
	34
	35

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,81
	0,81
	0,83
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	INTP
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	3
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	3
	3
	3

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	3

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	3

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	3
	3
	3

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	3
	3
	3

	Total Skor Pengungkapan
	37
	37
	39

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,88
	0,88
	0,93
	

	
	
	
	
	



	ISSP
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	2
	3
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	2
	2
	3

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	3
	3

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	33
	35
	36

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,79
	0,83
	0,86
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3, Sambungan
	JPFA
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	0
	1
	1

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	3
	3
	3

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	3
	3
	3

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	3
	3
	3

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	3
	3
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	3
	3
	3

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	38
	39
	38

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,90
	0,93
	0,90
	

	
	
	
	
	



	KIAS
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	3
	2

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	2
	2
	3

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	3

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	3

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	3
	3

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	3

	Total Skor Pengungkapan
	34
	35
	38

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,81
	0,83
	0,90
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	LION
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	3
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	3
	3
	3

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	2
	2
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	3
	3
	3

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	35
	35
	36

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,83
	0,83
	0,86
	

	
	
	
	
	



	LMSH
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	1
	1
	0

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	2
	2
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	2
	2
	2

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	0
	0

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	31
	29
	28

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,74
	0,69
	0,67
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	MAIN
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	2
	2
	2

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	2
	2
	2

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	0
	2
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	3
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	2
	2
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	2
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	29
	32
	32

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,69
	0,76
	0,76
	

	
	
	
	
	



	MARK
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	0
	0
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	2
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	0
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	0
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	0
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	0
	2
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	0
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	0
	3
	3

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	2
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	0
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	11
	32
	35

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,26
	0,76
	0,83
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	MOLI
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	0
	0
	0

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	3
	3
	3

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	2
	2
	2

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	3
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	31
	32
	31

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,74
	0,76
	0,74
	

	
	
	
	
	



	PBID
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	1
	1
	1

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	1
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	1
	1
	1

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	0
	3
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	0
	0
	0

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	3
	3
	3

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	24
	29
	28

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,57
	0,69
	0,67
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	SMBR
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	3
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	3
	3
	3

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	3
	3
	3

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	36
	36
	36

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,86
	0,86
	0,86
	

	
	
	
	
	



	SMCB
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	3
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	3
	3
	3

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	2
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	3
	3
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	38
	38
	35

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,90
	0,90
	0,83
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	SMGR
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	3
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	3
	3
	3

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	3
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	2
	2
	2

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	3
	3
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	36
	35
	34

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,86
	0,83
	0,81
	

	
	
	
	
	



	SPMA
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	3
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	2
	2
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	3

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	2
	2
	2

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	2
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	2
	3
	2

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	2
	0
	2

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	34
	33
	35

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,81
	0,79
	0,83
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	TOTO
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	3
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	2
	2
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	3
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	3
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	2
	2
	2

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	2
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	2
	2

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	3
	0
	3

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	36
	34
	35

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,86
	0,81
	0,83
	

	
	
	
	
	



	WSBP
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	3
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	3
	3
	3

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	3

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	3

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	2
	2
	3

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	2
	3

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	2
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	2
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	3

	Total Skor Pengungkapan
	36
	33
	39

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,86
	0,79
	0,93
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	WTON
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	3
	3

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	3
	3

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	2
	2
	3

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	3
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	3

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	2
	2
	2

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	2
	2
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	2
	2
	3

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	2

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	32
	32
	37

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,76
	0,76
	0,88
	

	
	
	
	
	



	YPAS
	Indikator
	2021
	2022
	2023

	
	1, Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan
	3
	0
	2

	
	2, Upaya Efisiensi Energi
	3
	3
	3

	
	3, Upaya Penurunan Emisi 
	3
	2
	2

	
	4, Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Limbah B3 dan Non B3
	3
	3
	3

	
	5, Konservasi Air dan Penurunan Beban Pencemaran Air
	3
	3
	3

	
	6, Perlindungan Keanekaragaman Hayati
	3
	2
	2

	
	7, Program Pengembangan Masyarakat
	3
	2
	3

	
	1, Dampak positif dari aktivitas bisnis
	2
	2
	2

	
	2, Dampak negatif dari perusahaan
	2
	2
	2

	
	1, Pengendalian Pencemaran Air
	2
	2
	2

	
	2, Pengendalian Pencemaran Udara
	3
	2
	2

	
	3, Pengelolaan Limbah B3
	3
	3
	2

	
	4, Pengendalian Pencemaran Air Laut
	0
	0
	0

	
	5, Potensi Kerusakan Alam
	2
	2
	2

	Total Skor Pengungkapan
	35
	28
	30

	
	
	
	
	

	Nilai Green Accounting (Total Skor Pengungkapan/42)
	0,83
	0,67
	0,71
	

	
	
	
	
	



Lampiran 3. Sambungan
	Emiten
	Tahun
	Green Accounting

	AGII
	2021
	0,81

	
	2022
	0,88

	
	2023
	0,81

	ALDO
	2021
	0,81

	
	2022
	0,79

	
	2023
	0,81

	ALKA
	2021
	0,76

	
	2022
	0,79

	
	2023
	0,79

	AMFG
	2021
	0,62

	
	2022
	0,76

	
	2023
	0,79

	BAJA
	2021
	0,60

	
	2022
	0,62

	
	2023
	0,74

	BRNA
	2021
	0,83

	
	2022
	0,83

	
	2023
	0,83

	BTON
	2021
	0,74

	
	2022
	0,74

	
	2023
	0,76

	CAKK
	2021
	0,64

	
	2022
	0,71

	
	2023
	0,76

	CPIN
	2021
	0,74

	
	2022
	0,74

	
	2023
	0,79

	DPNS
	2021
	0,71

	
	2022
	0,71

	
	2023
	0,71

	FASW
	2021
	0,71

	
	2022
	0,71

	
	2023
	0,76

	GDST
	2021
	0,69

	
	2022
	0,81

	
	2023
	0,86

	IGAR
	2021
	0,67

	
	2022
	0,74

	
	2023
	0,74


Disambung ke halaman berikutnya

Lampiran 3. Sambungan
	IMPC
	2021
	0,81

	
	2022
	0,95

	
	2023
	0,81

	INAI
	2021
	0,69

	
	2022
	0,69

	
	2023
	0,69

	INCI
	2021
	0,81

	
	2022
	0,81

	
	2023
	0,83

	INTP
	2021
	0,88

	
	2022
	0,88

	
	2023
	0,93

	ISSP
	2021
	0,79

	
	2022
	0,83

	
	2023
	0,86

	JPFA
	2021
	0,90

	
	2022
	0,93

	
	2023
	0,90

	KIAS
	2021
	0,81

	
	2022
	0,83

	
	2023
	0,90

	LION
	2021
	0,83

	
	2022
	0,83

	
	2023
	0,86

	LMSH
	2021
	0,74

	
	2022
	0,69

	
	2023
	0,67

	MAIN
	2021
	0,69

	
	2022
	0,76

	
	2023
	0,76

	MARK
	2021
	0,26

	
	2022
	0,76

	
	2023
	0,83

	MOLI
	2021
	0,74

	
	2022
	0,76

	
	2023
	0,74

	PBID
	2021
	0,57

	
	2022
	0,69

	
	2023
	0,67


Disambung ke halaman berikutnya

Lampiran 3. Sambungan
	SMBR
	2021
	0,86

	
	2022
	0,86

	
	2023
	0,86

	SMCB
	2021
	0,90

	
	2022
	0,90

	
	2023
	0,83

	SMGR
	2021
	0,86

	
	2022
	0,83

	
	2023
	0,81

	SPMA
	2021
	0,81

	
	2022
	0,79

	
	2023
	0,83

	TOTO
	2021
	0,86

	
	2022
	0,81

	
	2023
	0,83

	WSBP
	2021
	0,86

	
	2022
	0,79

	
	2023
	0,93

	WTON
	2021
	0,76

	
	2022
	0,76

	
	2023
	0,88

	YPAS
	2021
	0,83

	
	2022
	0,67

	
	2023
	0,71


Sumber: Data diolah penulis, 2025










[bookmark: _Toc200478011]Lampiran 4 Perhitungan Biaya Produksi
	
Emiten
	Tahun
	BBB
	BTKL
	BOP
	Jumlah Biaya Produksi

	AGII
	2021
	2.02133.293.000.000
	56.657.000.000
	949.036.000.000
	1.038.986.000.000

	
	2022
	112.564.000.000
	59.865.000.000
	944.577.000.000
	1.117.006.000.000

	
	2023
	102.944.000.000
	61.243.000.000
	1.043.850.000.000
	1.208.037.000.000

	ALDO
	2021
	756.984.495.303
	62.637.626.756
	177.373.275.161
	996.995.397.220

	
	2022
	771.281.701.553
	74.932.899.638
	200.788.847.066
	1.047.003.448.257

	
	2023
	824.618.170.021
	88.404.743.874
	381.840.416.871
	1.294.863.330.766

	ALKA
	2021
	-
	-
	2.842.353.000
	2.842.353.000

	
	2022
	-
	-
	3.143.866.000
	3.143.866.000

	
	2023
	-
	-
	2.333.014.000
	2.333.014.000

	AMFG
	2021
	1.300.000.000.000
	603.243.000.000
	1.710.360.000.000
	3.613.603.000.000

	
	2022
	1.712.591.000.000
	663.761.000.000
	1.881.960.000.000
	4.258.312.000.000

	
	2023
	1.933.893.000.000
	724.878.000.000
	1.850.698.000.000
	4.509.469.000.000

	BAJA
	2021
	893.282.893.089
	9.736.596.327
	232.057.590.784
	1.135.077.080.200

	
	2022
	903.418.976.268
	10.344.154.773
	252.947.284.050
	1.166.710.415.091

	
	2023
	591.695.069.767
	8.065.684.725
	213.653.902.546
	813.414.657.038

	BRNA
	2021
	530.568.405.000
	95.519.492.000
	396.925.821.000
	1.023.013.718.000

	
	2022
	560.139.840.000
	92.766.181.000
	372.547.681.000
	1.025.453.702.000

	
	2023
	478.549.441.000
	84.585.856.000
	355.780.933.000
	918.916.230.000

	BTON
	2021
	47.699.065.452
	3.587.979.992
	13.834.647.500
	65.121.692.944

	
	2022
	64.690.335.131
	4.207.552.012
	17.141.578.104
	86.039.465.247

	
	2023
	62.966.157.771
	4.353.632.198
	16.955.765.187
	84.275.555.156

	CAKK
	2021
	125.868.434.364
	32.872.152.302
	106.817.631.562
	265.558.218.228

	
	2022
	117.884.374.109
	33.632.751.348
	114.236.574.982
	265.753.700.439

	
	2023
	64.029.716.128
	25.207.170.063
	116.546.795.934
	205.783.682.125

	CPIN
	2021
	34.351.065.000.000
	601.958.000.000
	8.185.183.000.000
	43.138.206.000.000

	
	2022
	41.218.613.000.000
	637.557.000.000
	6.538.321.000.000
	48.394.491.000.000

	
	2023
	45.204.523.000.000
	703.815.000.000
	7.380.469.000.000
	53.288.807.000.000

	DPNS
	2021
	63.830.774.660
	945.433.243
	9.328.937.519
	74.105.145.422

	
	2022
	116.709.369.784
	1.111.573.989
	11.599.774.702
	129.420.718.475

	
	2023
	45.204.523.000.000
	703.815.000.000
	7.380.469.000.000
	53.288.807.000.000

	FASW
	2021
	7.020.184.000.000
	203.039.000.000
	3.156.675.000.000
	10.379.898.000.000

	
	2022
	6.646.396.000.000
	203.665.000.000
	3.290.257.000.000
	10.140.318.000.000

	
	2023
	4.409.458.000.000
	221.127.000.000
	2.890.932.000.000
	7.521.517.000.000

	GDST
	2021
	1.452.176.589.527
	26.946.936.579
	117.540.334.148
	1.596.663.860.254

	
	2022
	2.011.265.148.147
	25.113.307.844
	132.555.014.128
	2.168.933.470.119

	
	2023
	1.823.057.720.355
	24.454.196.232
	141.062.752.237
	1.988.574.668.824


Disambung ke halaman berikutnya


Lampiran 4. Sambungan
	Emiten
	Tahun
	BBB
	BTKL
	BOP
	Jumlah Biaya Produksi

	IGAR
	2021
	649.883.910.530
	87.734.061.655
	61.955.181.700
	799.573.153.885

	
	2022
	752.150.104.309
	86.758.425.481
	68.823.251.460
	907.731.781.250

	
	2023
	588.932.573.033
	83.415.012.608
	66.999.678.475
	739.347.264.116

	IMPC
	2021
	1.127.495.467.560
	85.756.220.776
	166.879.692.062
	1.380.131.380.398

	
	2022
	1.343.125.381.829
	97.103.945.499
	199.841.020.340
	1.640.070.347.668

	
	2023
	1.170.709.960.627
	103.813.064.285
	218.256.586.383
	1.492.779.611.295

	INAI
	2021
	801.347.114.356
	162.638.147.240
	377.541.209.306
	1.341.526.470.902

	
	2022
	851.515.354.406
	154.449.562.725
	385.029.703.007
	1.390.994.620.138

	
	2023
	616.733.077.475
	137.049.117.368
	352.788.834.252
	1.106.571.029.095

	INCI
	2021
	406.097.329.441
	3.822.337.084
	50.127.591.345
	460.047.257.870

	
	2022
	349.494.952.998
	3.559.474.375
	42.505.269.623
	395.559.696.996

	
	2023
	256.415.938.740
	3.925.481.260
	37.834.693.155
	298.176.113.155

	INTP
	2021
	1.896.737.000.000
	897.313.000.000
	8.909.945.000.000
	11.703.995.000.000

	
	2022
	2.235.360.000.000
	882.671.000.000
	10.372.339.000.000
	13.490.370.000.000

	
	2023
	2.619.181.000.000
	903.245.000.000
	11.008.945.000.000
	14.531.371.000.000

	ISSP
	2021
	4.108.394.000.000
	85.737.000.000
	395.177.000.000
	4.589.308.000.000

	
	2022
	4.885.136.000.000
	92.747.000.000
	402.684.000.000
	5.380.567.000.000

	
	2023
	4.788.301.000.000
	96.681.000.000
	462.891.000.000
	5.347.873.000.000

	JPFA
	2021
	32.091.951.000.000
	1.655.126.000.000
	2.976.115.000.000
	36.723.192.000.000

	
	2022
	36.670.965.000.000
	1.696.670.000.000
	3.062.591.000.000
	41.430.226.000.000

	
	2023
	35.778.482.000.000
	1.846.454.000.000
	5.938.585.000.000
	43.563.521.000.000

	KIAS
	2021
	146.916.722.084
	55.730.688.388
	324.652.950.626
	527.300.361.098

	
	2022
	182.810.547.236
	60.055.334.133
	369.625.421.412
	612.491.302.781

	
	2023
	170.713.863.162
	59.369.900.238
	344.576.567.713
	574.660.331.113

	LION
	2021
	129.399.672.214
	61.417.610.944
	33.855.907.314
	224.673.190.472

	
	2022
	169.228.675.016
	66.393.565.014
	58.836.206.326
	294.458.446.356

	
	2023
	164.723.906.562
	66.395.962.063
	62.649.198.982
	293.769.067.607

	LMSH
	2021
	152.786.785.996
	6.645.918.051
	7.511.937.840
	166.944.641.887

	
	2022
	150.864.048.941
	7.423.588.003
	8.200.525.918
	166.488.162.862

	
	2023
	88.647.232.560
	6.947.808.572
	7.246.325.116
	102.841.366.248

	MAIN
	2021
	152.786.785.996
	6.645.918.051
	7.511.937.840
	166.944.641.887

	
	2022
	150.864.048.941
	7.423.588.003
	8.200.525.918
	166.488.162.862

	
	2023
	10.140.303.948.000
	330.153.217.000
	715.667.656.000
	11.186.124.821.000

	MARK
	2021
	296.193.063.308
	180.557.129.694
	123.967.302.929
	600.717.495.931

	
	2022
	177.732.303.533
	109.641.406.627
	93.069.854.084
	380.443.564.244

	
	2023
	174.989.367.902
	69.923.791.262
	55.350.808.581
	300.263.967.745


Disambung ke halaman berikutnya

Lampiran 4. Sambungan
	Emiten
	Tahun
	BBB
	BTKL
	BOP
	Jumlah Biaya Produksi

	MOLI
	2021
	1.027.664.017.000
	35.308.803.000
	-
	1.062.972.820.000

	
	2022
	933.502.424.000
	33.984.586.000
	-
	967.487.010.000

	
	2023
	873.906.889.000
	36.846.271.000
	-
	910.753.160.000

	PBID
	2021
	1.946.724.825.000
	202.026.514.000
	165.009.721.000
	2.313.761.060.000

	
	2022
	2.359.201.674.000
	208.049.723.000
	187.183.235.000
	2.754.434.632.000

	
	2023
	2.016.639.133.000
	219.532.712.000
	193.249.531.000
	2.429.421.376.000

	SMBR
	2021
	219.196.625.000
	108.430.644.000
	661.077.555.000
	988.704.824.000

	
	2022
	258.985.731.000
	109.793.477.000
	654.817.500.000
	1.023.596.708.000

	
	2023
	337.210.538.000
	116.458.985.000
	951.362.284.000
	1.405.031.807.000

	SMCB
	2021
	637.704.000.000
	884.680.000.000
	6.674.311.000.000
	8.196.695.000.000

	
	2022
	667.966.000.000
	784.508.000.000
	8.010.165.000.000
	9.462.639.000.000

	
	2023
	438.667.000.000
	757.313.000.000
	8.431.647.000.000
	9.627.627.000.000

	SMGR
	2021
	1.773.650.000.000
	2.252.644.000.000
	20.935.220.000.000
	24.961.514.000.000

	
	2022
	1.792.120.000.000
	2.071.688.000.000
	22.299.212.000.000
	26.163.020.000.000

	
	2023
	1.933.327.000.000
	2.204.953.000.000
	24.129.937.000.000
	28.268.217.000.000

	SPMA
	2021
	1.200.723.693.415
	54.073.465.931
	910.340.989.306
	2.165.138.148.652

	
	2022
	1.390.799.083.851
	54.414.894.465
	1.113.696.724.986
	2.558.910.703.302

	
	2023
	1.007.013.072.997
	53.856.281.838
	1.098.029.463.831
	2.158.898.818.666

	TOTO
	2021
	300.150.544.569
	624.313.338.824
	251.950.244.497
	1.176.414.127.890

	
	2022
	319.972.265.319
	503.219.288.015
	269.160.311.746
	1.092.351.865.080

	
	2023
	287.054.971.725
	588.218.614.832
	305.214.454.909
	1.180.488.041.466

	WSBP
	2021
	676.680.345.621
	52.644.820.132
	80.490.858.162
	809.816.023.915

	
	2022
	869.692.822.299
	32.606.494.600
	87.721.740.271
	990.021.057.170

	
	2023
	804.823.073.184
	29.388.855.721
	85.018.875.696
	919.230.804.601

	WTON
	2021
	360.085.343.663
	11.237.664.430
	782.600.713.893
	1.153.923.721.986

	
	2022
	423.251.742.777
	18.209.192.801
	1.076.417.125.074
	1.517.878.060.652

	
	2023
	302.999.727.589
	9.690.346.962
	995.712.177.536
	1.308.402.252.087

	YPAS
	2021
	174.441.879.411
	36.635.624.952
	108.599.160.875
	319.676.665.238

	
	2022
	196.252.637.156
	34.073.300.395
	124.673.857.922
	354.999.795.473

	
	2023
	151.052.090.271
	29.994.481.103
	118.436.036.334
	299.482.607.708


Sumber: Data diolah Penulis, 2025





[bookmark: _Toc200478012]Lampiran 5. Data Nilai Produksi
	No
	Emiten
	Tahun
	Nilai Produksi

	1
	AGII
	2021
	1.507.448.000.000

	2
	
	2022
	1.456.948.000.000

	3
	
	2023
	1.526.165.000.000

	4
	ALDO
	2021
	1.163.053.476.830

	5
	
	2022
	1.146.503.479.600

	6
	
	2023
	1.424.640.338.906

	7
	ALKA
	2021
	3.427.955.838.000

	8
	
	2022
	4.060.257.837.000

	9
	
	2023
	1.831.878.695.000

	10
	AMFG
	2021
	3.652.014.000.000

	11
	
	2022
	4.124.992.000.000

	12
	
	2023
	4.409.809.000.000

	13
	BAJA
	2021
	1.189.034.140.000.000

	14
	
	2022
	1.095.252.540.000.000

	15
	
	2023
	938.510.680.000.000

	16
	BRNA
	2021
	1.038.263.672.000

	17
	
	2022
	1.022.386.361.000

	18
	
	2023
	930.360.081.000

	19
	BTON
	2021
	91.430.640.021

	20
	
	2022
	130.535.437.924

	21
	
	2023
	122.515.310.737

	22
	CAKK
	2021
	242.805.225.830

	23
	
	2022
	225.641.407.406

	24
	
	2023
	207.460.110.633

	25
	CPIN
	2021
	43.559.424.000.000

	26
	
	2022
	48.723.504.000.000

	27
	
	2023
	53.341.338.000.000

	28
	DPNS
	2021
	143.351.304.745

	29
	
	2022
	143.351.304.745

	30
	
	2023
	81.186.699.911

	31
	FASW
	2021
	10.315.504.000.000

	32
	
	2022
	9.898.315.000.000

	33
	
	2023
	7.695.289.000.000

	34
	GDST
	2021
	1.596.978.488.567

	35
	
	2022
	2.105.990.242.478

	36
	
	2023
	2.062.255.515.845

	37
	IGAR
	2021
	791.413.142.457

	38
	
	2022
	906.529.152.332

	39
	
	2023
	742.416.467.231


Disambung ke halaman berikutnya
Lampiran 5. Sambungan
	No
	Emiten
	Tahun
	Nilai Produksi

	40
	IMPC
	2021
	1.427.552.238.066

	41
	
	2022
	1.829.933.270.522

	42
	
	2023
	1.684.277.401.153

	43
	INAI
	2021
	1.271.211.579.097

	44
	
	2022
	1.374.775.006.265

	45
	
	2023
	1.146.317.198.006

	46
	INCI
	2021
	452.390.606.319

	47
	
	2022
	396.090.029.505

	48
	
	2023
	303.140.632.146

	49
	INTP
	2021
	9.645.624.000.000

	50
	
	2022
	11.185.120.000.000

	51
	
	2023
	12.103.031.000.000

	52
	ISSP
	2021
	4.258.794.000.000

	53
	
	2022
	5.497.334.000.000

	54
	
	2023
	5.387.142.000.000

	55
	JPFA
	2021
	36.858.209.000.000

	56
	
	2022
	41.288.929.000.000

	57
	
	2023
	43.664.543.000.000

	58
	KIAS
	2021
	532.796.742.768

	59
	
	2022
	615.752.823.227

	60
	
	2023
	577.938.540.330

	61
	LION
	2021
	198.452.832.964

	62
	
	2022
	261.709.423.619

	63
	
	2023
	311.312.523.949

	64
	LMSH
	2021
	151.926.155.179

	65
	
	2022
	170.150.266.591

	66
	
	2023
	109.185.322.830

	67
	MAIN
	2021
	8.572.738.205.000

	68
	
	2022
	10.407.768.312.000

	69
	
	2023
	11.110.164.868.000

	70
	MARK
	2021
	586.894.054.361

	71
	
	2022
	421.082.609.069

	72
	
	2023
	295.770.784.754

	73
	MOLI
	2021
	1.235.327.000.000

	74
	
	2022
	1.166.101.000.000

	75
	
	2023
	1.074.186.000.000

	76
	PBID
	2021
	3.576.105.488.000

	77
	
	2022
	4.200.116.575.000

	78
	
	2023
	3.838.768.812.000


Disambung ke halaman berikutnya
Lampiran 5. Sambungan
	No
	Emiten
	Tahun
	Nilai Produksi

	79
	SMBR
	2021
	975.520.000.000

	80
	
	2022
	1.112.848.000.000

	81
	
	2023
	1.397.190.000.000

	82
	SMCB
	2021
	8.365.429.000.000

	83
	
	2022
	9.330.140.000.000

	84
	
	2023
	9.597.271.000.000

	85
	SMGR
	2021
	24.975.639.000.000

	86
	
	2022
	25.700.993.000.000

	87
	
	2023
	28.474.383.000.000

	88
	SPMA
	2021
	2.205.296.922.973

	89
	
	2022
	2.419.295.659.368

	90
	
	2023
	2.187.910.796.999

	91
	TOTO
	2021
	1.458.790.358.644

	92
	
	2022
	1.516.255.128.716

	93
	
	2023
	1.614.437.758.105

	94
	WSBP
	2021
	1.073.122.548.594

	95
	
	2022
	1.757.946.301.923

	96
	
	2023
	1.258.586.718.699

	97
	WTON
	2021
	4.221.917.000.000

	98
	
	2022
	5.486.630.000.000

	99
	
	2023
	3.880.251.000.000

	100
	YPAS
	2021
	319.591.000.000

	101
	
	2022
	349.566.000.000

	102
	
	2023
	308.140.000.000


Sumber: Data diolah Penulis, 2025









[bookmark: _Toc200478013]Lampiran 6 Perhitungan Keberlanjutan Perusahaan
	Emiten
	Tahun
	Ekonomi
	Lingkungan
	Sosial
	Keberlangsungan Perusahaan

	AGII
	2021
	1.216.352.000.000
	2.847.431.614
	115.940.138.568
	1.335.139.570.182

	
	2022
	484.626.000.000
	3.141.000.000
	141.639.315.025
	629.406.315.025

	
	2023
	659.500.000.000
	6.941.000.000
	157.267.581.950
	823.708.581.950

	ALDO
	2021
	220.298.009.640
	3.011.064.072
	68.197.385.560
	291.506.459.272

	
	2022
	97.951.485.236
	4.077.936.912
	69.119.534.987
	171.148.957.135

	
	2023
	34.619.375.361
	8.557.731.650
	73.345.657.010
	116.522.764.021

	ALKA
	2021
	17.445.033.000
	-
	11.076.163.647
	28.521.196.647

	
	2022
	48.041.219.000
	-
	5.406.079.615
	53.447.298.615

	
	2023
	49.596.944.000
	-
	8.325.543.757
	57.922.487.757

	AMFG
	2021
	320.247.000.000
	-
	64.795.000.000
	385.042.000.000

	
	2022
	438.945.000.000
	1.010.000.000
	54.159.000.000
	494.114.000.000

	
	2023
	584.872.000.000
	5.780.000.000
	63.820.000.000
	654.472.000.000

	BAJA
	2021
	88.523.639.594
	13.579.550
	28.505.391.738.045
	28.593.928.957.189

	
	2022
	-103.341.187.716
	204.778.600
	18.005.743.308.977
	17.902.606.899.861

	
	2023
	-1.296.781.540
	36.194.800
	19.839.296.114.348
	19.838.035.527.608

	BRNA
	2021
	44.128.519.000
	1.028.300.000
	35.136.051.000
	80.292.870.000

	
	2022
	65.774.912.000
	1.152.700.000
	33.806.810.000
	100.734.422.000

	
	2023
	126.326.333.000
	1.161.300.000
	30.538.376.000
	158.026.009.000

	BTON
	2021
	38.255.511.039
	-
	6.707.431.920
	44.962.942.959

	
	2022
	73.803.902.475
	-
	7.621.719.950
	81.425.622.425

	
	2023
	55.600.982.844
	-
	7.491.048.525
	63.092.031.369

	CAKK
	2021
	14.269.898.702
	12.076.000
	10.643.626.435
	24.925.601.137

	
	2022
	12.346.879.782
	284.235.832
	10.347.840.662
	22.978.956.276

	
	2023
	-9.143.150.076
	235.199.307
	11.887.439.601
	2.979.488.832

	CPIN
	2021
	6.463.530.000.000
	1.008.172.985
	16.745.134.000
	6.481.283.306.985

	
	2022
	5.582.757.000.000
	1.194.677.324
	637.172.504.000
	6.221.124.181.324

	
	2023
	3.761.624.000.000
	2.183.034.406
	760.747.948.000
	4.524.554.982.406

	DPNS
	2021
	29.816.832.026
	25.060.000.000
	13.122.813.475
	67.999.645.501

	
	2022
	30.866.726.119
	32.860.000.000
	67.083.721.255
	130.810.447.374

	
	2023
	99.852.513.009
	50.930.000.000
	93.980.980.806
	244.763.493.815

	FASW
	2021
	1.300.495.000.000
	-
	121.153.000.000
	1.421.648.000.000

	
	2022
	2.288.138.000.000
	-
	123.441.000.000
	2.411.579.000.000

	
	2023
	-150.130.000.000
	120.185.000.000
	123.504.000.000
	93.559.000.000

	GDST
	2021
	814.382.461.869
	783.000.000
	31.157.664.590
	846.323.126.459

	
	2022
	1.323.568.535.625
	871.000.000
	31.184.800.598
	1.355.624.336.223

	
	2023
	1.340.282.123.607
	252.000.000
	31.450.260.843
	1.371.984.384.450


Disambung ke halaman berikutnya


Lampiran 6. Sambungan
	Emiten
	Tahun
	Ekonomi
	Lingkungan
	Sosial
	Keberlangsungan Perusahaan

	IGAR
	2021
	104.034.299.846
	-
	17.389.534.252
	121.423.834.098

	
	2022
	102.314.374.301
	-
	18.145.205.997
	120.459.580.298

	
	2023
	92.563.469.840
	-
	16.116.879.372
	108.680.349.212

	IMPC
	2021
	445.662.041.673
	50.383.101
	120.873.362.793
	566.585.787.567

	
	2022
	555.699.049.594
	643.481.159
	139.556.234.137
	695.898.764.890

	
	2023
	676.200.975.412
	527.737.445
	145.259.918.402
	821.988.631.259

	INAI
	2021
	42.696.166.644
	523.789.210
	41.327.699.797
	84.547.655.651

	
	2022
	-36.638.311.513
	609.098.370
	46.510.648.427
	10.481.435.284

	
	2023
	-23.583.863.272
	422.024.660
	35.574.731.515
	12.412.892.903

	INCI
	2021
	13.325.924.395
	408.176.171
	16.175.276.686
	29.909.377.252

	
	2022
	25.022.371.311
	726.171.136
	22.321.309.067
	48.069.851.514

	
	2023
	18.117.891.902
	231.607.130
	15.444.321.987
	33.793.821.019

	INTP
	2021
	3.167.633.000.000
	2.200.000.000
	449.607.000.000
	3.619.440.000.000

	
	2022
	3.840.102.000.000
	4.600.000.000
	501.332.000.000
	4.346.034.000.000

	
	2023
	3.155.167.000.000
	5.800.000.000
	527.015.000.000
	3.687.982.000.000

	ISSP
	2021
	631.346.000.000
	6.088.683.504
	56.699.711.267
	694.134.394.771

	
	2022
	456.368.000.000
	6.600.000.000
	57.657.500.000
	520.625.500.000

	
	2023
	608.655.000.000
	5.407.922.346
	68.009.817.371
	682.072.739.717

	JPFA
	2021
	4.588.733.000.000
	5.716.000.000
	4.058.495.000.000
	8.652.944.000.000

	
	2022
	2.543.046.931.000
	219.032.000.000.000
	4.025.136.000.000
	225.600.182.931.000

	
	2023
	3.607.003.000.000
	149.792.000.000.000
	4.276.571.000.000
	157.675.574.000.000

	KIAS
	2021
	107.836.571.503
	-
	5.183.123.684
	113.019.695.187

	
	2022
	106.276.321.394
	-
	10.350.994.262
	116.627.315.656

	
	2023
	48.306.809.889
	7.055.000
	10.617.044.900
	58.930.909.789

	LION
	2021
	55.214.159.971
	176.962.400
	62.794.815.744
	118.185.938.115

	
	2022
	61.831.616.078
	398.275.050
	71.639.253.995
	133.869.145.123

	
	2023
	66.143.577.691
	235.362.600
	53.430.060.846
	119.809.001.137

	LMSH
	2021
	17.626.945.859
	-
	4.999.324.903
	22.626.270.762

	
	2022
	5.854.719.252
	-
	5.245.391.204
	11.100.110.456

	
	2023
	4.301.498.538
	-
	5.000.439.008
	9.301.937.546

	MAIN
	2021
	350.262.485.000
	353.000.000
	87.722.436.000
	438.337.921.000

	
	2022
	380.923.701.000
	180.000.000
	186.860.808.000
	567.964.509.000

	
	2023
	165.455.965.000
	224.000.000
	210.452.329.000
	376.132.294.000

	MARK
	2021
	571.439.133.254
	630.568.351
	27.382.838.861
	599.452.540.466

	
	2022
	286.893.147.629
	987.522.452
	25.711.915.034
	313.592.585.115

	
	2023
	167.382.682.525
	1.013.832.355
	17.777.260.602
	186.173.775.482

	MOLI
	2021
	41.232.851.000
	5.096.000.000
	71.675.135.000
	118.003.986.000

	
	2022
	32.401.434.000
	4.627.000.000
	71.388.451.000
	108.416.885.000

	
	2023
	96.570.020.000
	6.534.000.000
	69.640.751.000
	172.744.771.000


Disambung ke halaman berikutnya
Lampiran 6. Sambungan
	Emiten
	Tahun
	Ekonomi
	Lingkungan
	Sosial
	Keberlangsungan Perusahaan

	PBID
	2021
	750.367.161.000
	10.000.000
	142.683.310.000
	893.060.471.000

	
	2022
	513.136.659.000
	-
	121.372.404.000
	634.509.063.000

	
	2023
	507.173.618.774
	3.503.155.000
	129.553.885.000
	640.230.658.774

	SMBR
	2021
	110.919.891.000
	7.484.715.389
	118.448.974.000
	236.853.580.389

	
	2022
	186.024.889.000
	9.180.000.000
	136.052.060.000
	331.256.949.000

	
	2023
	159.977.505.000
	12.140.000.000
	112.236.868.000
	284.354.373.000

	SMCB
	2021
	1.206.093.000.000
	-
	211.893.000.000
	1.417.986.000.000

	
	2022
	1.708.780.000.000
	-
	196.552.000.000
	1.905.332.000.000

	
	2023
	1.657.517.000.000
	47.365.715.516
	210.139.000.000
	1.915.021.715.516

	SMGR
	2021
	4.013.942.000.000
	50.746.171.343
	1.603.425.000.000
	5.668.113.171.343

	
	2022
	4.489.841.000.000
	56.708.441.569
	1.698.850.133.813
	6.245.399.575.382

	
	2023
	4.174.108.000.000
	71.400.000.000
	1.864.993.000.000
	6.110.501.000.000

	SPMA
	2021
	438.460.052.638
	8.063.000.000
	48.913.502.762
	495.436.555.400

	
	2022
	557.983.713.179
	9.974.600.000
	44.186.898.506
	612.145.211.685

	
	2023
	335.504.515.779
	8.706.700.000
	48.520.362.278
	392.731.578.057

	TOTO
	2021
	897.170.029.830
	3.559.999.056
	88.322.914.796
	989.052.943.682

	
	2022
	1.031.585.556.823
	1.310.813.721
	86.680.274.278
	1.119.576.644.822

	
	2023
	1.112.941.511.658
	699.986.710
	89.434.125.333
	1.203.075.623.701

	WSBP
	2021
	-742.676.438.396
	8.600.293.709
	920.263.533.123
	186.187.388.436

	
	2022
	677.394.677.491
	9.924.146.781
	108.831.117.038
	796.149.941.310

	
	2023
	8.655.513.809
	5.507.253.079
	137.248.029.124
	151.410.796.012

	WTON
	2021
	220.545.802.931
	129.300.000
	1.830.000.000
	222.505.102.931

	
	2022
	429.010.060.953
	150.500.000
	1.210.000.000
	430.370.560.953

	
	2023
	300.718.295.435
	196.130.000
	1.784.520.171
	302.698.945.606

	YPAS
	2021
	-5.484.670.499
	12.509.100
	5.655.100.000
	182.938.601

	
	2022
	24.188.320.888
	65.565.600
	8.597.627.507
	32.851.513.995

	
	2023
	12.626.972.253
	33.335.750
	6.971.832.390
	19.632.140.393


Sumber: Data diolah Penulis. 2025







[bookmark: _Toc200478014]Lampiran 7 Ringkasan Perhitungan Data
	Emiten
	Tahun
	X1
	X2
	X3
	Y

	AGII
	2021
	0,81
	1,038,986,000,000
	1,507,448,000,000
	1,335,139,570,182

	
	2022
	0,88
	1,117,006,000,000
	1,456,948,000,000
	629,406,315,025

	
	2023
	0,81
	1,208,037,000,000
	1,526,165,000,000
	823,708,581,950

	ALDO
	2021
	0,81
	996,995,397,220
	1,163,053,476,830
	291,506,459,272

	
	2022
	0,79
	1,047,003,448,257
	1,146,503,479,600
	171,148,957,135

	
	2023
	0,81
	1,294,863,330,766
	1,424,640,338,906
	116,522,764,021

	ALKA
	2021
	0,76
	2,842,353,000
	3,427,955,838,000
	28,521,196,647

	
	2022
	0,79
	3,143,866,000
	4,060,257,837,000
	53,447,298,615

	
	2023
	0,79
	2,333,014,000
	1,831,878,695,000
	57,922,487,757

	AMFG
	2021
	0,62
	3,613,603,000,000
	3,652,014,000,000
	385,042,000,000

	
	2022
	0,76
	4,258,312,000,000
	4,124,992,000,000
	494,114,000,000

	
	2023
	0,79
	4,509,469,000,000
	4,409,809,000,000
	654,472,000,000

	BAJA
	2021
	0,60
	1,135,077,080,200
	1,189,034,140,000,000
	28,593,928,957,189

	
	2022
	0,62
	1,166,710,415,091
	1,095,252,540,000,000
	17,902,606,899,861

	
	2023
	0,74
	813,414,657,038
	938,510,680,000,000
	19,838,035,527,608

	BRNA
	2021
	0,83
	1,023,013,718,000
	1,038,263,672,000
	80,292,870,000

	
	2022
	0,83
	1,025,453,702,000
	1,022,386,361,000
	100,734,422,000

	
	2023
	0,83
	918,916,230,000
	930,360,081,000
	158,026,009,000

	BTON
	2021
	0,74
	65,121,692,944
	91,430,640,021
	44,962,942,959

	
	2022
	0,74
	86,039,465,247
	130,535,437,924
	81,425,622,425

	
	2023
	0,76
	84,275,555,156
	122,515,310,737
	63,092,031,369

	CAKK
	2021
	0,64
	265,558,218,228
	242,805,225,830
	24,925,601,137

	
	2022
	0,71
	265,753,700,439
	225,641,407,406
	22,978,956,276

	
	2023
	0,76
	205,783,682,125
	207,460,110,633
	2,979,488,832

	CPIN
	2021
	0,74
	43,138,206,000,000
	43,559,424,000,000
	6,481,283,306,985

	
	2022
	0,74
	48,394,491,000,000
	48,723,504,000,000
	6,221,124,181,324

	
	2023
	0,79
	53,288,807,000,000
	53,341,338,000,000
	4,524,554,982,406

	DPNS
	2021
	0,71
	74,105,145,422
	143,351,304,745
	67,999,645,501

	
	2022
	0,71
	129,420,718,475
	143,351,304,745
	130,810,447,374

	
	2023
	0,71
	53,288,807,000,000
	81,186,699,911
	244,763,493,815

	FASW
	2021
	0,71
	10,379,898,000,000
	10,315,504,000,000
	1,421,648,000,000

	
	2022
	0,71
	10,140,318,000,000
	9,898,315,000,000
	2,411,579,000,000

	
	2023
	0,76
	7,521,517,000,000
	7,695,289,000,000
	93,559,000,000

	GDST
	2021
	0,69
	1,596,663,860,254
	1,596,978,488,567
	846,323,126,459

	
	2022
	0,81
	2,168,933,470,119
	2,105,990,242,478
	1,355,624,336,223

	
	2023
	0,86
	1,988,574,668,824
	2,062,255,515,845
	1,371,984,384,450

	IGAR
	2021
	0,67
	799,573,153,885
	791,413,142,457
	121,423,834,098

	
	2022
	0,74
	907,731,781,250
	906,529,152,332
	120,459,580,298

	
	2023
	0,74
	739,347,264,116
	742,416,467,231
	108,680,349,212


Disambung ke halaman berikutnya
Lampiran 7. Sambungan
	Emiten
	Tahun
	X1
	X2
	X3
	Y

	IMPC
	2021
	0,81
	1,380,131,380,398
	1,427,552,238,066
	566,585,787,567

	
	2022
	0,95
	1,640,070,347,668
	1,829,933,270,522
	695,898,764,890

	
	2023
	0,81
	1,492,779,611,295
	1,684,277,401,153
	821,988,631,259

	INAI
	2021
	0,69
	1,341,526,470,902
	1,271,211,579,097
	84,547,655,651

	
	2022
	0,69
	1,390,994,620,138
	1,374,775,006,265
	10,481,435,284

	
	2023
	0,69
	1,106,571,029,095
	1,146,317,198,006
	12,412,892,903

	INCI
	2021
	0,81
	460,047,257,870
	452,390,606,319
	29,909,377,252

	
	2022
	0,81
	395,559,696,996
	396,090,029,505
	48,069,851,514

	
	2023
	0,83
	298,176,113,155
	303,140,632,146
	33,793,821,019

	INTP
	2021
	0,88
	11,703,995,000,000
	9,645,624,000,000
	3,619,440,000,000

	
	2022
	0,88
	13,490,370,000,000
	11,185,120,000,000
	4,346,034,000,000

	
	2023
	0,93
	14,531,371,000,000
	12,103,031,000,000
	3,687,982,000,000

	ISSP
	2021
	0,79
	4,589,308,000,000
	4,258,794,000,000
	694,134,394,771

	
	2022
	0,83
	5,380,567,000,000
	5,497,334,000,000
	520,625,500,000

	
	2023
	0,86
	5,347,873,000,000
	5,387,142,000,000
	682,072,739,717

	JPFA
	2021
	0,90
	36,723,192,000,000
	36,858,209,000,000
	8,652,944,000,000

	
	2022
	0,93
	41,430,226,000,000
	41,288,929,000,000
	225,600,182,931,000

	
	2023
	0,90
	43,563,521,000,000
	43,664,543,000,000
	157,675,574,000,000

	KIAS
	2021
	0,81
	527,300,361,098
	532,796,742,768
	113,019,695,187

	
	2022
	0,83
	612,491,302,781
	615,752,823,227
	116,627,315,656

	
	2023
	0,90
	574,660,331,113
	577,938,540,330
	58,930,909,789

	LION
	2021
	0,83
	224,673,190,472
	198,452,832,964
	118,185,938,115

	
	2022
	0,83
	294,458,446,356
	261,709,423,619
	133,869,145,123

	
	2023
	0,86
	293,769,067,607
	311,312,523,949
	119,809,001,137

	LMSH
	2021
	0,74
	166,944,641,887
	151,926,155,179
	22,626,270,762

	
	2022
	0,69
	166,488,162,862
	170,150,266,591
	11,100,110,456

	
	2023
	0,67
	102,841,366,248
	109,185,322,830
	9,301,937,546

	MAIN
	2021
	0,69
	166,944,641,887
	8,572,738,205,000
	438,337,921,000

	
	2022
	0,76
	166,488,162,862
	10,407,768,312,000
	567,964,509,000

	
	2023
	0,76
	11,186,124,821,000
	11,110,164,868,000
	376,132,294,000

	MARK
	2021
	0,26
	600,717,495,931
	586,894,054,361
	599,452,540,466

	
	2022
	0,76
	380,443,564,244
	421,082,609,069
	313,592,585,115

	
	2023
	0,83
	300,263,967,745
	295,770,784,754
	186,173,775,482

	MOLI
	2021
	0,74
	1,062,972,820,000
	1,235,327,000,000
	118,003,986,000

	
	2022
	0,76
	967,487,010,000
	1,166,101,000,000
	108,416,885,000

	
	2023
	0,74
	910,753,160,000
	1,074,186,000,000
	172,744,771,000


Disambung ke halaman berikutnya


Lampiran 7. Sambungan
	PBID
	2021
	0,57
	2,313,761,060,000
	3,576,105,488,000
	893,060,471,000

	
	2022
	0,69
	2,754,434,632,000
	4,200,116,575,000
	634,509,063,000

	
	2023
	0,67
	2,429,421,376,000
	3,838,768,812,000
	640,230,658,774

	SMBR
	2021
	0,86
	988,704,824,000
	975,520,000,000
	236,853,580,389

	
	2022
	0,86
	1,023,596,708,000
	1,112,848,000,000
	331,256,949,000

	
	2023
	0,86
	1,405,031,807,000
	1,397,190,000,000
	284,354,373,000

	SMCB
	2021
	0,90
	8,196,695,000,000
	8,365,429,000,000
	1,417,986,000,000

	
	2022
	0,90
	9,462,639,000,000
	9,330,140,000,000
	1,905,332,000,000

	
	2023
	0,83
	9,627,627,000,000
	9,597,271,000,000
	1,915,021,715,516

	SMGR
	2021
	0,86
	24,961,514,000,000
	24,975,639,000,000
	5,668,113,171,343

	
	2022
	0,83
	26,163,020,000,000
	25,700,993,000,000
	6,245,399,575,382

	
	2023
	0,81
	28,268,217,000,000
	28,474,383,000,000
	6,110,501,000,000

	SPMA
	2021
	0,81
	2,165,138,148,652
	2,205,296,922,973
	495,436,555,400

	
	2022
	0,79
	2,558,910,703,302
	2,419,295,659,368
	612,145,211,685

	
	2023
	0,83
	2,158,898,818,666
	2,187,910,796,999
	392,731,578,057

	TOTO
	2021
	0,86
	1,176,414,127,890
	1,458,790,358,644
	989,052,943,682

	
	2022
	0,81
	1,092,351,865,080
	1,516,255,128,716
	1,119,576,644,822

	
	2023
	0,83
	1,180,488,041,466
	1,614,437,758,105
	1,203,075,623,701

	WSBP
	2021
	0,86
	809,816,023,915
	1,073,122,548,594
	186,187,388,436

	
	2022
	0,79
	990,021,057,170
	1,757,946,301,923
	796,149,941,310

	
	2023
	0,93
	919,230,804,601
	1,258,586,718,699
	151,410,796,012

	WTON
	2021
	0,76
	1,153,923,721,986
	4,221,917,000,000
	222,505,102,931

	
	2022
	0,76
	1,517,878,060,652
	5,486,630,000,000
	430,370,560,953

	
	2023
	0,88
	1,308,402,252,087
	3,880,251,000,000
	302,698,945,606

	YPAS
	2021
	0,83
	319,676,665,238
	319,591,000,000
	182,938,601

	
	2022
	0,67
	354,999,795,473
	349,566,000,000
	32,851,513,995

	
	2023
	0,71
	299,482,607,708
	308,140,000,000
	19,632,140,393


Sumber: Data diolah Penulis. 2025








[bookmark: _Toc200478015]Lampiran 8 Hasil Perhitungan Data Setelah Logaritma Natural
	Nama Perusahaan
	Tahun
	X1
	X2
	X3
	Y

	AGII
	2021
	0.81
	27.67
	28.04
	27.92

	
	2022
	0.88
	27.74
	28.01
	27.17

	
	2023
	0.81
	27.82
	28.05
	27.44

	ALDO
	2021
	0.81
	27.63
	27.78
	26.4

	
	2022
	0.79
	27.68
	27.77
	25.87

	
	2023
	0.81
	27.89
	27.98
	25.48

	ALKA
	2021
	0.76
	21.77
	28.86
	24.07

	
	2022
	0.79
	21.87
	29.03
	24.7

	
	2023
	0.79
	21.57
	28.24
	24.78

	AMFG
	2021
	0.62
	28.92
	28.93
	26.68

	
	2022
	0.76
	29.08
	29.05
	26.93

	
	2023
	0.79
	29.14
	29.11
	27.21

	BAJA
	2021
	0.6
	27.76
	34.71
	30.98

	
	2022
	0.62
	27.79
	34.63
	30.52

	
	2023
	0.74
	27.42
	34.38
	30.62

	BRNA
	2021
	0.83
	27.65
	27.67
	25.11

	
	2022
	0.83
	27.66
	27.65
	25.34

	
	2023
	0.83
	27.55
	27.56
	25.79

	BTON
	2021
	0.55
	24.9
	25.24
	24.53

	
	2022
	0.74
	25.18
	25.59
	25.12

	
	2023
	0.76
	25.16
	25.53
	24.87

	CAKK
	2021
	0.64
	26.31
	26.22
	23.94

	
	2022
	0.71
	26.31
	26.14
	23.86

	
	2023
	0.76
	26.05
	26.06
	21.82

	CPIN
	2021
	0.74
	31.4
	31.41
	29.5

	
	2022
	0.74
	31.51
	31.52
	29.46

	
	2023
	0.79
	31.61
	31.61
	29.14

	DPNS
	2021
	0.71
	25.03
	25.69
	24.94

	
	2022
	0.71
	25.59
	25.69
	25.6

	
	2023
	0.71
	25.09
	25.12
	26.22

	FASW
	2021
	0.71
	29.97
	29.96
	27.98

	
	2022
	0.71
	29.95
	29.92
	28.51

	
	2023
	0.76
	29.65
	29.67
	25.26

	GDST
	2021
	0.69
	28.1
	28.1
	27.46

	
	2022
	0.81
	28.41
	28.38
	27.94

	
	2023
	0.86
	28.32
	28.35
	27.95

	IGAR
	2021
	0.67
	27.41
	27.4
	25.52

	
	2022
	0.74
	27.53
	27.53
	25.51

	
	2023
	0.74
	27.33
	27.33
	25.41


Disambung ke halaman berikutnya

Lampiran 8. Sambungan
	Nama Perusahaan
	Tahun
	X1
	X2
	X3
	Y

	IMPC
	2021
	0.81
	27.95
	27.99
	27.06

	
	2022
	0.95
	28.13
	28.24
	27.27

	
	2023
	0.81
	28.03
	28.15
	27.43

	INAI
	2021
	0.69
	27.92
	27.87
	25.16

	
	2022
	0.69
	27.96
	27.95
	23.07

	
	2023
	0.69
	27.73
	27.77
	23.24

	INCI
	2021
	0.81
	26.85
	26.84
	24.12

	
	2022
	0.81
	26.7
	26.7
	24.6

	
	2023
	0.83
	26.42
	26.44
	24.24

	INTP
	2021
	0.88
	30.09
	29.9
	28.92

	
	2022
	0.88
	30.23
	30.05
	29.1

	
	2023
	0.93
	30.31
	30.12
	28.94

	ISSP
	2021
	0.79
	29.15
	29.08
	27.27

	
	2022
	0.83
	29.31
	29.34
	26.98

	
	2023
	0.86
	29.31
	29.32
	27.25

	JPFA
	2021
	0.91
	31.23
	31.24
	29.79

	
	2022
	0.93
	31.36
	31.35
	33.05

	
	2023
	0.91
	31.41
	31.41
	32.69

	KIAS
	2021
	0.81
	26.99
	27
	25.45

	
	2022
	0.83
	27.14
	27.15
	25.48

	
	2023
	0.91
	27.08
	27.08
	24.8

	LION
	2021
	0.83
	26.14
	26.01
	25.5

	
	2022
	0.83
	26.41
	26.29
	25.62

	
	2023
	0.86
	26.41
	26.46
	25.51

	LMSH
	2021
	0.74
	25.84
	25.75
	23.84

	
	2022
	0.69
	25.84
	25.86
	23.13

	
	2023
	0.91
	25.36
	25.42
	22.95

	MAIN
	2021
	0.69
	29.78
	29.78
	26.81

	
	2022
	0.76
	29.98
	29.97
	27.07

	
	2023
	0.76
	30.05
	30.04
	26.65

	MARK
	2021
	0.26
	27.12
	27.1
	27.12

	
	2022
	0.76
	26.66
	26.77
	26.47

	
	2023
	0.83
	26.43
	26.41
	25.95

	MOLI
	2021
	0.74
	27.69
	27.84
	25.49

	
	2022
	0.76
	27.6
	27.78
	25.41

	
	2023
	0.74
	27.54
	27.7
	25.88

	PBID
	2021
	0.57
	28.47
	28.91
	27.52

	
	2022
	0.69
	28.64
	29.07
	27.18

	
	2023
	0.67
	28.52
	28.98
	27.19


Disambung ke halaman berikutnya

Lampiran 8. Sambungan
	Nama Perusahaan
	Tahun
	X1
	X2
	X3
	Y

	SMBR
	2021
	0.86
	27.62
	27.61
	26.19

	
	2022
	0.86
	27.65
	27.74
	26.53

	
	2023
	0.86
	27.97
	27.97
	26.37

	SMCB
	2021
	0.91
	29.73
	29.76
	27.98

	
	2022
	0.91
	29.88
	29.86
	28.28

	
	2023
	0.83
	29.9
	29.89
	28.28

	SMGR
	2021
	0.86
	30.85
	30.85
	29.37

	
	2022
	0.83
	30.9
	30.88
	29.46

	
	2023
	0.81
	30.97
	30.98
	29.44

	SPMA
	2021
	0.81
	28.4
	28.42
	26.93

	
	2022
	0.79
	28.57
	28.51
	27.14

	
	2023
	0.83
	28.4
	28.41
	26.7

	TOTO
	2021
	0.86
	27.79
	28.01
	27.62

	
	2022
	0.81
	27.72
	28.05
	27.74

	
	2023
	0.83
	27.8
	28.11
	27.82

	WSBP
	2021
	0.86
	27.42
	27.7
	25.95

	
	2022
	0.79
	27.62
	28.2
	27.4

	
	2023
	0.93
	27.55
	27.86
	25.74

	WTON
	2021
	0.76
	27.77
	29.07
	26.13

	
	2022
	0.76
	28.05
	29.33
	26.79

	
	2023
	0.88
	27.9
	28.99
	26.44

	YPAS
	2021
	0.83
	26.49
	26.49
	19.02

	
	2022
	0.67
	26.6
	26.58
	24.22

	
	2023
	0.71
	26.43
	26.45
	23.7


Sumber: Data diolah Penulis, 2025









OUTPUT EVIEWS 13

[bookmark: _Toc200478016]Lampiran 9  Hasil Analisis Statistik Deskriptif
	Date: 05/15/25   Time: 12:51
	
	
	
	

	Sample: 2021 2023
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	X1
	X2
	X3
	Y

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	 Mean
	 0.780588
	 27.85471
	 28.36039
	 26.52931

	 Median
	 0.790000
	 27.75000
	 28.04500
	 26.50000

	 Maximum
	 0.950000
	 31.61000
	 34.71000
	 33.05000

	 Minimum
	 0.260000
	 21.57000
	 25.12000
	 19.02000

	 Std. Dev.
	 0.097471
	 1.925901
	 1.913624
	 2.156401

	 Skewness
	-1.651669
	-0.550961
	 0.946741
	 0.107839

	 Kurtosis
	 9.636477
	 4.492434
	 4.505940
	 4.414171

	
	
	
	
	

	 Jarque-Bera
	 233.5582
	 14.62677
	 24.87579
	 8.697187

	 Probability
	 0.000000
	 0.000667
	 0.000004
	 0.012925

	
	
	
	
	

	 Sum
	 79.62000
	 2841.180
	 2892.760
	 2705.990

	 Sum Sq. Dev.
	 0.959565
	 374.6187
	 369.8576
	 469.6565

	
	
	
	
	

	 Observations
	 102
	 102
	 102
	 102



[bookmark: _Toc200478017]Lampiran 10  Hasil Uji Chow
	Redundant Fixed Effects Tests
	

	Equation: Untitled
	
	

	Test cross-section fixed effects

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Effects Test
	Statistic  
	d.f. 
	Prob. 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section F
	6.413175
	(33,65)
	0.0000

	Cross-section Chi-square
	147.727704
	33
	0.0000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



[bookmark: _Toc200478018]Lampiran 11  Hasil Uji Hausman
	Correlated Random Effects - Hausman Test

	Equation: Untitled
	
	

	Test cross-section random effects

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Test Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob. 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section random
	7.106404
	3
	0.0686

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



[bookmark: _Toc200478019]Lampiran 12  Hasil Uji  Lagrange Multiplier (LM)
	Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

	Null hypotheses: No effects

	Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

	        (all others) alternatives

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	Test Hypothesis

	
	Cross-section
	Time
	Both

	
	
	
	

	
	
	
	

	Breusch-Pagan
	 34.84663
	 1.053848
	 35.90048

	
	(0.0000)
	(0.3046)
	(0.0000)

	
	
	
	

	Honda
	 5.903103
	-1.026571
	 3.448229

	
	(0.0000)
	(0.8477)
	(0.0003)

	
	
	
	

	King-Wu
	 5.903103
	-1.026571
	 0.414303

	
	(0.0000)
	(0.8477)
	(0.3393)

	
	
	
	

	Standardized Honda
	 6.340803
	-0.754032
	-0.540048

	
	(0.0000)
	(0.7746)
	(0.7054)

	
	
	
	

	Standardized King-Wu
	 6.340803
	-0.754032
	-1.885343

	
	(0.0000)
	(0.7746)
	(0.9703)

	
	
	
	

	Gourieroux, et al.
	--
	--
	 34.84663

	
	
	
	(0.0000)

	
	
	
	

	
	
	
	



[bookmark: _Toc200478020]Lampiran 13  Hasil Uji  Multikolinearitas
	
	X1
	X2
	X3

	
	
	
	

	
	
	
	

	X1
	 1.000000
	 0.210041
	 0.063978

	X2
	 0.210041
	 1.000000
	 0.636201

	X3
	 0.063978
	 0.636201
	 1.000000




[bookmark: _Toc200478021]Lampiran 14  Hasil Uji  Heteroskedastisitas
	Dependent Variable: ABS(RESID)
	

	Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

	Date: 05/18/25   Time: 19:29
	

	Sample: 2021 2023
	
	

	Periods included: 3
	
	

	Cross-sections included: 34
	

	Total panel (balanced) observations: 102

	Swamy and Arora estimator of component variances

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	2.425559
	1.933724
	1.254346
	0.2127

	X1
	0.612641
	0.936835
	0.653948
	0.5147

	X2
	0.046116
	0.078218
	0.589586
	0.5568

	X3
	-0.117046
	0.077824
	-1.503974
	0.1358

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Effects Specification
	
	

	
	
	
	S.D.  
	Rho  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section random
	0.520591
	0.3431

	Idiosyncratic random
	0.720412
	0.6569

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Weighted Statistics
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.029552
	    Mean dependent var
	0.542353

	Adjusted R-squared
	-0.000156
	    S.D. dependent var
	0.722137

	S.E. of regression
	0.722193
	    Sum squared resid
	51.11320

	F-statistic
	0.994763
	    Durbin-Watson stat
	1.685742

	Prob(F-statistic)
	0.398670
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Unweighted Statistics
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.034257
	    Mean dependent var
	0.868880

	Sum squared resid
	77.35587
	    Durbin-Watson stat
	1.113860

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



[bookmark: _Toc200478022]Lampiran 15 Hasil Uji Metode REM
	Dependent Variable: Y
	

	Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

	Date: 05/12/25   Time: 18:59
	

	Sample: 2021 2023
	
	

	Periods included: 3
	
	

	Cross-sections included: 34
	

	Total panel (balanced) observations: 102

	Swamy and Arora estimator of component variances

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	-1.232072
	3.066681
	-0.401761
	0.6887

	X1
	-1.360385
	1.079419
	-1.260294
	0.2106

	X2
	0.374580
	0.125432
	2.986330
	0.0036

	X3
	0.648421
	0.125492
	5.167032
	0.0000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Effects Specification
	
	

	
	
	
	S.D.  
	Rho  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section random
	0.994331
	0.6441

	Idiosyncratic random
	0.739071
	0.3559

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Weighted Statistics
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.483144
	    Mean dependent var
	10.46203

	Adjusted R-squared
	0.467322
	    S.D. dependent var
	1.033635

	S.E. of regression
	0.754397
	    Sum squared resid
	55.77323

	F-statistic
	30.53595
	    Durbin-Watson stat
	1.645188

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Unweighted Statistics
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.665490
	    Mean dependent var
	26.52931

	Sum squared resid
	157.1049
	    Durbin-Watson stat
	0.584052
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